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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 1) menghasilkan produk media pembelajaran
explotion box yang layak digunakan untuk pembelajaran gerak harmonik sederhana, 2) mengetahui
besar peningkatan minat belajar peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran explotion
box pada materi gerak harmonik sederhana, dan 3) mengetahui besar peningkatan penguasaan
materi gerak harmonik sederhana peserta didik setelah menggunakan media pembelajaran
explotion box.

Jenis penelitian adalah Research and Development (R&D) dengan model 4-D (Define,
Design, Develop, dan Disseminate). Tahap define untuk mendefinisikan permasalahan dalam
pembelajaran. Subjek penelitian yang digunakan adalah peserta didik kelas X SMA Negeri 10
Yogyakarta. Tahap design untuk menghasilkan produk awal dan instrumen penelitian. Tahap
develop untuk memperoleh kelayakan produk dan instrumen. Tahap disseminate untuk penyebaran
media pembelajaran explotion box materi gerak harmonik sederhana. Instrumen penelitian
meliputi: RPP, lembar validasi, angket respon, angket minat belajar, dan instrumen tes, yang terdiri
dari soal pretes dan soal postes. Teknik analisis data menggunakan SBI untuk mengetahui validitas
kelayakan instrumen penelitian, Content Validity Ration (CVR) dan Content Validity Index (CVI)
untuk mengetahui validitas instrumen pembelajaran, Percentage of Agreement (PA) untuk
mengetahui tingkat persetujuan validator, standard gain untuk mengetahui nilai peningkatan minat
belajar dan penguasaan materi peserta didik, Interjudge Agreement (IJA) untuk mengetahui
kelayakan pembelajaran menggunakan RPP yang telah disusun serta analisis daya beda dan tingkat
kesukaran butir soal untuk instrumen tes.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) media pembelajaran fisika explotion box layak
digunakan untuk pembelajaran gerak harmonik sederhana, 2) peningkatan minat belajar peserta
didik SMA yang menggunakan media pembelajaran fisika explotion box pada kelas uji coba
lapangan berdasarkan skor gain sebesar 0,25 dengan kategori rendah, dan 3) peningkatan
penguasaan materi peserta didik SMA yang menggunakan media pembelajaran fisika explotion
box pada kelas uji coba lapangan berdasarkan skor gain sebesar 0,53 dengan kategori sedang.

Kata kunci: media pembelajaran, gerak harmonik sederhana, explotion box, minat belajar, dan
penguasaan materi.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk mendidik manusia sehingga
dapat menggunakan potensi yang dimiliki dalam dirinya. Menurut Sugihartono, dkk (2012: 5),
pendidikan adalah usaha yang dilakukan secara sadar dengan sengaja untuk mengubah tingkah
laku manusia baik secara individu maupun kelompok untuk mendewasakan manusia melalui upaya
pengajaran dan latihan.

Menurut Mundilarto (2002: 4) tujuan pendidikan adalah menyiapkan seseorang secara
pribadi mampu memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidupnya secara bertanggungjawab. Dengan
demikian pendidikan sains harus dapat membantu peserta didik dalam mengembangkan
pemahaman dan kebiasaan berfikir dalam memenuhi kebutuhan hidupnya maupun mengatasi
berbagai masalah yang dihadapi.

Mata pelajaran fisika di SMA/MA bertujuan agar peserta didik mampu menguasai konsep-
konsep fisika dan saling keterkaitannya serta mampu menggunakan metode ilmiah yang dilandasi
sikap ilmiah untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. Pendidikan fisika harus
mampu menjadi pendorong yang kuat tumbuhnya sikap rasa ingin tahu dan keterbukaan terhadap
ide-ide baru maupun kebiasaan berpikir analitis kuantitatif (Mundilarto, 2002: 5). Pengetahuan
fisika terdiri atas banyak konsep dan prinsip yang pada umumnya sangat abstrak. Kesulitan yang
banyak dihadapi oleh sebagian besar peserta didik adalah dalam menginterpretasi berbagai konsep
dan prinsip fisika tersebut secara tepat dan tidak samar-samar atau tidak mendua arti (Mundilarto,

2002: 3).



Antusiasme dan minat belajar dapat pula timbul akibat interaksi peserta didik dengan
lingkungan belajarnya. Peserta didik akan terlihat antusias dalam belajar ketika melakukan
kegiatan pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik seperti praktikum di laboratorium,
namun kegiatan semacam ini jarang dilakukan karena kegiatan praktikum di laboratorium
cenderung terbatas atau bahkan tidak tersedia. Selain itu banyaknya materi pokok yang harus
disampaikan dalam satu semester juga harus diperhitungkan karena dikhawatirkan dengan
banyaknya kegiatan praktikum di laboratorium dapat menyebabkan kurangnya waktu untuk
menyampaikan materi yang lain, serta berbagai alasan dan pertimbangan yang menyebabkan
metode ceramah menjadi pilihan guru dalam menyampaikan materi walaupun terkadang materi
yang disampaikan hanya sebatas pemberian rumus-rumus semata tanpa menjelaskan arti fisis yang
terkandung di dalammnya.

Minat belajar juga sangat penting kaitannya dengan tingkat penguasaan materi peserta
didik terhadap mata pelajaran yang disampaikan oleh guru. Faktor-faktor yang dapat menarik
minat peserta didik untuk belajar fisika diantaranya terdapat faktor dari dalam seperti aspek
fisiologis dan psikologis peserta didik. Selanjutnya ada juga faktor dari luar yaitu lingkungan sosial
ataupun non-sosial. Serta yang terakhir adalah faktor pendekatan belajar, dimana pada faktor ini
guru memiliki peluang yang lebih tinggi untuk meningkatkan minat belajar peserta didiknya.
Faktor pendekatan belajar menggunakan segala cara atau strategi untuk menunjang keefektifan
dan efisiensi proses mempelajari materi tertentu, bisa dilakukan dari segi pendekatan, metode
maupun media pembelajaran yang digunakan.

Peneliti telah melakukan observasi kegiatan pembelajaran fisika, observasi peserta didik
dan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika kelas X di SMA N 10 Yogyakarta. Berdasarkan

hasil wawancara dengan guru, mata pelajaran fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang



memiliki output nilai yang cenderung rendah dan pada kegiatan pembelajaran sering dijumpai
peserta didik yang cenderung mengalami kesulitan dalam mencapai kompetensi dasar dan
penguasaan materi pembelajaran yang telah ditentukan. Hal tersebut juga didukung oleh data hasil
nilai Penilaian Akhir Semester (PAS) peserta didik kelas X MIPA SMA N 10 Yogyakarta tahun
ajaran 2017/2018 semester 1 yang menunjukkan bahwa nilai rata-rata mata pelajaran fisika
sebelum dilakukan perbaikan hanya sebesar 55 pada kelas X MIPA 1 dan belum ada peserta didik
yang mencapai lulus KKM, nilai rata-rata sebesar 49 pada kelas X MIPA 2 dan belum ada peserta
didik yang mencapai lulus KKM. Berdasarkan nilai tersebut diperoleh nilai rata-rata sebesar 52
dan belum mencapai nilai standar KKM fisika di SMA Negeri 10 Yogyakarta yang sebesar 67.
Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa tingkat penguasaan materi fisika di SMA Negeri 10
Yogyakarta kelas X masih cenderung tergolong rendah jika dilihat berdasarkan hasil penilaian
akhir semestern. Hal tersebut merupakan indikasi bahwa pembelajaran fisika di SMA saat ini
cenderung belum mendorong peserta didik untuk memahami fisika secara sistematis dan
konseptual, serta belum meningkatkan kemampuan memecahkan masalah secara mandiri. Artinya,
guru cenderung masih menjadi pusat dalam kegiatan belajar mengajar (teacher centered)
meskipun telah diadopsi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Sejatinya pembelajaran
fisika dapat menciptakan sikap ilmiah pada peserta didik yang hanya dapat dicapai dengan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student centered).

Penggunaan media pembelajaran pun masih menjadi permasalahan di SMA Negeri 10
Yogyakarta. Berdasarkan analisis hasil observasi dan wawancara dengan peserta didik menyatakan
bahwa penggunaan media pembelajaran selain buku atau LKS dan papan tulis masih jarang

diterapkan saat pembelajaran fisika. Pada LKS ini materi yang ada kurang lengkap, kurang



menyajikan gambar, tampilan yang kurang menarik dari segi warna pada gambar, sehingga
diperlukan media pembelajaran tambahan yang inovatif untuk menyokong LKS yang ada.

Menyikapi permasalahan di atas perlu adanya pemilihan metode pembelajaran yang sesuai
untuk menarik minat peserta didik yaitu metode demonstrasi. Metode demonstrasi dapat
membantu peserta didik dalam penyampaian materi fisika yang abstrak dan relatif sulit untuk
dilakukan dalam bentuk kegiatan praktikum. Dalam mendukung terlaksananya pembelajaran
menggunakan metode demonstrasi, diperlukan juga adanya media pembelajaran yang dapat
menunjang jalannya kegiatan pembelajaran. Media pembelajaran mampu membuat peserta didik
lebih tertarik untuk belajar dibandingkan jika hanya mendapat penjelasan verbal dari guru.
Pembuatan media pembelajaran yang lebih kreatif, akan semakin membuat peserta didik
mengetahui pengetahuan lebih banyak dan mampu meningkatkan daya ingat terhadap materi pada
media tersebut.

Edgar Dale mengadakan klasifikasi menurut tingkat dari yang paling kongkrit ke yang
paling abstrak untuk menghasilkan sebuah media pembelajaran. Klasifikasi tersebut kemudian
dikenal dengan nama “kerucut pengalaman” yang dianut secara luas dalam menentukan alat bantu
yang paling sesuai untuk pengalaman belajar. Dalam menentukan maupun memilih media
pembelajaran, seorang guru harus mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai acuan dalam
mengoptimalkan pembelajaran. Prinsip-prinsip tersebut diantaranya yang pertama adalah
efektivitas, dimana guru harus dapat berusaha agar media pembelajaran yang diperlukan untuk
membentuk kompetensi secara optimal dapat digunakan dalam pembelajaran. Kedua relevansi,
kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan tujuan, karakteristik materi pelajaran,
potensi dan perkembangan peserta didik, serta dengan waktu yang tersedia. Kemudian yang ketiga

efisiensi, pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus benar-benar memerhatikan bahwa



media tersebut murah atau hemat biaya tetapi dapat menyampaikan inti pesan yang dimaksud,
persiapan dan penggunaannya relatif memerlukan waktu yang singkat, kemudian hanya
memerlukan sedikit tenaga. Kemudian yang terakhir dapat digunakan, dimana media pembelajaran
yang dipilih harus benar-benar dapat digunakan atau diterapkan dalam pembelajaran, sehingga
dapat menambah pemahaman peserta didik dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti mengembangkan sebuah media pembelajaran
dengan judul penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Explotion Box untuk
Meningkatkan Minat Belajar dan Penguasaan Materi Peserta Didik SMA”. Media pembelajaran
ini berbentuk box yang berisi materi fisika dan latihan soal di setiap layer atau sisinya. Desain
gambar dan warna yang menarik serta memiliki bentuk yang unik dan berbeda dari media-media
pembelajaran yang sudah ada, seperti buku. Oleh karenanya media ini dapat menarik perhatian
peserta didik sebelum guru memulai kegiatan pembelajaran. Terdapat penjelasan materi, contoh
fenomena fisika dalam bentuk gambar, latihan soal dan demonstrasi praktikum sederhana, dimana
semua indra peserta didik akan bekerja saat belajar menggunakan media explotion box ini. Namun
untuk menciptakan media pembelajaran ini, dibutuhkan kreativitas dan juga keuletan seorang guru,
sehingga dibutuhkan usaha yang lebih besar untuk dapat membuat media pembelajaran explotion

box ini.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat diidentifikasi
masalah yang relevan dengan penelitian antara lain:
1. Masih rendahnya minat peserta didik dalam belajar fisika, sehingga harus ada alternatif

media pembelajaran untuk menarik minat peserta didik dalam belajar fisika.



2. Pencapaian penguasaan materi dalam ranah kognitif peserta didik di SMA Negeri 10
Yogyakarta pada mata pelajaran fisika masih cenderung rendah.

3. Masih terbatasnya media pembelajaran yang kreatif dan dapat menarik minat peserta didik.

4. Adanya kendala guru dalam menyusun media pembelajaran kreatif dan dapat menarik

minta peserta didik.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dijabarkan, dapat kita ketahui bahwa masalah-
masalah penelitian sangat luas. Mengingat keterbatasan peneliti dalam melakukan penelitian serta
untuk membuat penelitian lebih terarah, maka penelitian ini dibatasi oleh:
1. Materi pembelajaran dalam penelitian ini dibatasi pada materi pokok gerak harmonik
sederhana.
2. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu metode demonstrasi.
3. Media pembelajaran yang digunakan yaitu media explotion box fisika yang memuat materi
gerak harmoni sederhana.
4. Keefektifan media pembelajaran explotion box fisika ini ditinjau dari peningkatan minat
belajar dan penguasaan materi.
5. Aspek minat belajar dibatasi pada indikator pemusatan perhatian, keingintahuan,
kebutuhan, rasa senang, dan kesadaran untuk belajar lebih giat.

6. Penguasaan materi fisika dibatasi pada ranah kognitif C1 sampai dengan C4.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Apakah media pembelajaran explotion box hasil pengembangan layak digunakan untuk
pembelajaran gerak harmonik sederhana?
2. Berapa besar peningkatan minat belajar peserta didik setelah menggunakan media
pembelajaran explotion box pada materi gerak harmonik sederhana?
3. Berapa besar peningkatan penguasaan materi gerak harmonik sederhana peserta didik

setelah menggunakan media pembelajaran explotion box?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah:
1. Menghasilkan produk media pembelajaran explotion box yang layak digunakan untuk
pembelajaran gerak harmonik sederhana.
2. Mengetahui besar peningkatan minat belajar peserta didik setelah menggunakan media
pembelajaran explotion box pada materi gerak harmonik sederhana.
3. Mengetahui besar peningkatan penguasaan materi gerak harmonik sederhana peserta didik

setelah menggunakan media pembelajaran explotion box.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah :

1. Bagi penulis



Dapat memberi pengalaman langsung dalam mengembangkan media pembelajaran fisika
menggunakan explotion box. Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan wawasan variasi
media pada saat mengajar setelah lulus dari perguruan tinggi sekaligus menjadi tugas akhir
pendidikan Strata 1 di Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Bagi peserta didik
Memberikan pengalaman belajar dengan media pembelajaran yang dapat membantu
mereka untuk belajar secara aktif dan kreatif, mengalami sendiri, belajar mengembangkan
pengetahuan melalui media pembelajaran fisika menggunakan explotion box yang menarik
dan menyenangkan. Produk pengembangan dapat menjadi sumber belajar tambahan selain
buku dan penjelasan guru.

3. Bagi pendidik dan calon pendidik
Sebagai wawasan tentang alternatif media pembelajaran berkualitas yang sesuai dengan
minat peserta didik agar tercipta pembelajaran efisien dan menyenangkan. Produk
pengembangan mampu menjadi salah satu alternatif guru untuk menunjang pembelajaran

fisika.

G. Spesifikasi Produk

Produk yang dihasilkan berupa media pembelajaran fisika explotion box, dimana
merupakan modifikasi dari kerajinan explotion box berisi foto-foto menjadi berisi materi pokok
gerak harmonik sederhana yang mengacu pada Kurikulum 2013. Media pembelajaran tersebut
digunakan untuk meningkatkan minat belajar dan penguasaan materi peserta didik. Media
pembelajaran explotion box ini berbentuk kubus berukuran 25 x 25 x 25 cm? dengan tutup di bagian

atasnya yang bisa dibuka. Sisi box ini akan terbuka dan menimbulkan efek “explotion” atau



ledakan pada semua sisinya ketika tutup bagian atas dibuka. Setiap lapisan pada sisi atau dinding
kubus bagian dalam media pembelajaran explotion box disebut juga dengan layer. Pada layer
bagian dalam bertuliskan materi fisika, latihan soal, lembar kerja peserta didik, dan aplikasi materi

pokok gerak harmonik sederhana dalam kehidupan sehari-hari.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Kependidikan
1. Pembelajaran Fisika
Selama ini pembelajaran fisika di sekolah hanya menekankan pada kemampuan kognitif
saja yaitu dengan menggunakan rumus-rumus matematika tanpa menginterpretasikannya, padahal
pembelajaran fisika seharusnya juga memberikan pengalaman kepada peserta didik terhadap
lingkungan di sekitarnya karena pada dasarnya fisika merupakan ilmu yang mempelajari gejala-
gejala alam serta mencari tahu bagaimana proses terjadinya dan manfaatnya. Dengan
pembelajaran fisika, diharapkan peserta didik mampu berpikir Kkritis, kreatif, dan dapat
bekerjasama karena pada dasarnya penelitian tidak mudah bila hanya dilakukan seorang diri.
Menurut Mundilarto (2002: 6-7) untuk dapat menghayati fisika sebagai metode keilmuan, peserta
didik perlu memiliki beberapa keterampilan sebagai berikut:
a. Keterampilan proses sains dasar meliputi observasi, mengukur, klasifikasi, menarik
kesimpulan, komunikasi, dan prediksi.
b. Keterampilan proses sains terpadu meliputi identifikasi verbal, membuat tabel data, menyusun
grafik, deskripsi hubungan antar variabel, mengumpulkan dan mengolah data, serta analisis.
c. Keterampilan investigasi meliputi mengajukan hipotesis penelitian, merumuskan definisi
operasional variabel, merencanakan dan melakukan penelitian.
Mata pelajaran fisika di SMA dikembangkan dengan mengacu pada karakteristik keilmuan
fisika, yakni ditujukan untuk mendidik dan melatih para peserta didik agar dapat mengembangkan

kompetensi untuk melakukan observasi, eksperimentasi, serta berpikir dan bersikap ilmiah.
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Ditinjau dari aspek tujuan atau kompetensi dasar yang ingin dicapai, mata pelajaran fisika
menekankan pada penguasaan konsep dan saling keterkaitannya untuk diterapkan pada pemecahan
masalah. Mata pelajaran fisika diajarkan sesuai dengan taraf perkembangan peserta didik, yakni
mulai dari kajian secara sederhana diteruskan ke kajian yang lebih kompleks. Seiring dengan hal
tersebut kepada peserta didik mulai diperkenalkan pembahasan-pembahasan yang bersifat
kuantitatif dengan bantuan matematika (Mundilarto, 2003: 7).

Kegiatan belajar mengajar fisika merupakan proses aktif bagi peserta didik dan guru untuk
mengembangkan potensi peserta didik sehingga mereka akan “tahu” terhadap pengetahuuan dan
pada akhirnya “mampu” untuk melakukan sesuatu. Prinsip dasar kegiatan belajar mengajar fisika
adalah memberdayakan semua potensi yang dimiliki peserta didik sehingga mereka akan mampu
meningkatkan pemahamannya terhadap fakta, konsep, prinsip dalam kajian ilmu yang
dipelajarinya yang akan terlihat dalam kemampuannya untuk berpikir logis, kritis, dan kreatif. Di
samping hal itu, prinsip dasar kegiatan belajar mengajar fisika yang lainnya yang perlu
diperhatikan menyangkut hal-hal berikut ini: 1) berpusat pada peserta didik, 2) mengembangkan
kreativitas peserta didik, 3) menciptakan kondisi yang menyenangkan dan sekaligus menantang,
4) mengembangkan berbagai kompetensi yang bermuatan nilai afektif, 5) menyediakan
pengalaman belajar yang beragam dan belajar melalui cara-cara berbuat. Prinsip belajar mengajar
fisika seperti tersebut akan mencapai hasil maksimal dengan memadukan berbagai metode dan
teknik yang memungkinkan semua indera digunakan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran
fisika (Mundilarto, 2012: 4-5).

Utami (2016: 27) menyatakan dalam pembelajaran fisika bahwa peserta didik tidak hanya
mencatat, mengingat materi yang disampaikan oleh guru, melainkan juga menekankan pada

kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah, bertindak kritis dan kreatif untuk
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menyelesaikan persoalan yang dijumpainya, kemudian mengomunikasikan hasilnya. Jadi dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran fisika merupakan proses pembelajaran atau mengumpulkan
pengetahuan tentang gejala-gejala dan penerapannya berdasarkan metode ilmiah dengan
memberdayakan semua potensi yang dimiliki peserta didik, seperti kemampuan memecahkan
masalah, bertindak kritis dan kreatif, yang kemudian dilakukan pembahasan-pembahasan bersifat

kuantitatif dengan bantuan matematika.

2. Media Pembelajaran

Kata “media” berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata “medium”. Secara
harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar. Akan tetapi sekarang kata tersebut
digunakan, baik untuk bentuk jamak maupun mufrad (Rudi, 2007: 205). Sedangkan menurut
Rusman, dkk (2012: 60) media pembelajaran adalah alat atau bentuk stimulus yang berfungsi
untuk menyampaikan pesan pembelajaran. Bentuk-bentuk stimulus bisa dipergunakan sebagai
media diantaranya adalah hubungan atau interaksi manusia, realita, gambar bergerak atau tidak,
tulisan, dan suara yang direkam.

Dari beberapa pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran adalah
segala sesuatu yang mampu menyampaikan pesan ataupun materi kepada peserta didik, baik dalam
bentuk cetak, audio visual ataupun nyata yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan
kemauan peserta didik untuk belajar. Jadi media pembelajaran mampu membuat peserta didik
lebih tertarik untuk belajar dibandingkan jika peserta didik hanya mendapat penjelasan verbal dari
guru. Pembuatan media pembelajaran yang lebih kreatif, akan semakin membuat peserta didik
mengetahui pengetahuan lebih banyak dan mampu meningkatkan daya ingat peserta didik terhadap

materi pada media tersebut.
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Pada awal sejarah pembelajaran, media hanyalah merupakan alat bantu yang digunakan
oleh seorang guru untuk menerangkan pelajaran. Dalam usaha memanfaatkan media sebagai alat
bantu, bersumber dari buku Dales Cone of Experience Summary oleh Heidi Milia Anderson, Ph.D.,
Edgar Dale mengadakan klasifikasi menurut tingkat dari yang paling kongkrit ke yang paling
abstrak. Klasifikasi tersebut kemudian dikenal dengan nama “kerucut pengalaman” Edgar Dale
dan pada saat itu dianut secara luas dalam menentukan alat bantu yang paling sesuai untuk

pengalaman belajar. Gambar 1 di bawah merupakan gambar kerucut pengalaman Edgar Dale.

People Generally People Are Able To:
Remember (Learning Outcomes)
10% of what they Read  Read Define Describe
20% of what they Hear Hear List Explain
30% of what they See Mf Demonstrate
o Watch Video Apply
50% of what they hear /  Attend Exibit/Sites ractice
and see

Watch A Demonstration

Analyze
Design
Creat
Evaluate

70% of what they
say and write

90% of what
they do

Dale’s Cone of Experience

Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale
Berdasarakan gambar kerucut pegalaman di atas, dapat dijabarkan bahwa penyerapan
materi dalam proses belajar-mengajar berbeda-beda, yang pertama dengan cara membaca bisa
mengingat 10% materi pembelajaran. Kemudian dengan cara mendengar (audio) bisa mengingat
20%. Melihat (visual) bisa mengingat 30%. Lalu dengan cara melihat (visual) dan mendengar
(audio) bisa mengingat 50%. Dengan cara mengatakan dan menulis bisa mengingat 70%. Terakhir
yang paling besar dengan cara melakukan sesuatu (pengalaman) atau mengucapkan kalimat-
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kalimat sesuai dengan pemahaman mereka, dan melakukan sesuatu yang nyata, bermain peran,
bersimulasi bisa mengingat 90%.

Fungsi utama media pembelajaran menurut Smaldino et al. (2005: 9) adalah “...carries
information between a source and a receiver.” yang bermakna media pembelajaran berfungsi
menyampaikan atau pembawa informasi dari informan/sumber kepada penerima (peserta didik).
Manfaat media pembelajaran menurut Sumaryanto (2016: 21-22) sebagai berikut: (1) media
pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan
meningkatkan proses dan hasil belajar, (2) media pembelajaran dapat meningkatkan dan
mengarahkan perhatian anak sehingga menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih
langsung antara siswa dan lingkungannya, dan kemungkinan siswa untuk belajar sendiri-sendiri
sesuai dengan kemampuan dan minatnya, 3) Media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan
ruang, indera, dan waktu, seperti: a) objek atau benda yang terlalu besar untuk ditampilkan
langsung di ruang kelas dapat diganti gambar, foto, slide, realita, film, radio atau model; b) objek
atau benda yang terlalu kecil yang tidak tampak oleh indera dapat disajikan dengan bantuan
mikroskop, film, slide, atau gambar; c) kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali
dalam puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide, di samping secara
verbal; d) objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat ditampilkan secara
konkret melalui film, gambar, slide, atau simulasi komputer; e) kejadian atau percobaan yang dapat
membahayakan dapat disimulasikan dengan media seperti komputer, film, atau video; f) peristiwa
alam seperti terjadinya letusan gunung berapi atau proses yang dalam kenyataan memakan waktu
lama seperti proses kepompong menjadi kupu-kupu dapat disajikan dengan dengan teknik-teknik
rekaman seperti time-lapse untuk film, video, slide, atau simulasi komputer, 4) media

pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman kepada siswa tentang peristiwa-peristiwa
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di lingkungan mereka, serta memungkinkan terjadinya interaksi langsung dengan guru,

masyarakat, dan lingkungannya.

Jenis-jenis media pembelajaran oleh Smaldino et al. (2005: 9) diklasifikasikan menjadi

enam jenis yang banyak digunakan dalam kegiatan pembelajaran sebagai berikut:

a.

Media teks, yaitu karakter alfanumerik yang dapat ditampilkan dalam format apapun seperti
buku, poster, melalui papan tulis, layar komputer, dan lain-lain.

Media audio, yaitu semua suara/bunyi yang dapat didengar, seperti suara musik, mekanik,
dan lain-lain.

Media visual, yaitu media yang secara teratur digunakan untuk mempromosikan
pembelajaran, seperti buku, poster, foto, grafik, dan lain-lain.

Media bergerak, merupakan media yang menunjukkan gerakan seperti animasi, video tape,
dan lain-lain.

Media objek manipulatif, yang biasanya berbentuk tiga dimensi dan bisa disentuh langsung
oleh siswa.

Media manusia, seperti guru, siswa, atau ahli.

Dalam menentukan maupun memilih media pembelajaran, seorang guru harus

mempertimbangkan beberapa prinsip sebagai acuan dalam mengoptimalkan pembelajaran.

Prinsip-prinsip tersebut diantaranya adalah:

a. Efektivitas

Pemilihan media pembelajaran harus berdasarkan pada ketepatgunaan (efektivitas) dalam
pembelajaran dan pencapaian tujuan pembelajaran atau pembentukan kompetensi. Guru
harus dapat berusaha agar media pembelajaran yang diperlukan untuk membentuk

kompetensi secara optimal dapat digunakan dalam pembelajaran.
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b. Relevansi
Kesesuaian media pembelajaran yang digunakan dengan tujuan, karakteristik materi
pelajaran, potensi dan perkembangan peserta didik, serta dengan waktu yang tersedia.

c. Efisiensi
Pemilihan dan penggunaan media pembelajaran harus benar-benar memerhatikan bahwa
media tersebut murah atau hemat biaya tetapi dapat menyampaikan inti pesan yang
dimaksud, persiapan dan penggunaannya relatif memerlukan waktu yang singkat, kemudian
hanya memerlukan sedikit tenaga.

d. Dapat digunakan
Media pembelajaran yang dipilih harus benar-benar dapat digunakan atau diterapkan dalam
pembelajaran, sehingga dapat menambah pemahaman peserta didik dan meningkatkan

kualitas pembelajaran (Rusman, 2017: 221-222).

3. Explotion Box

Media dibedakan menjadi media dua dimensi dan media tiga dimensi. Salah satu media
tiga dimensi adalah explotion box. Explotion box sama jenisnya dengan pop up book, namun yang
membedakan adalah kemasan dari produk tersebut. Pop Up Book menurut Bluemel (2012: 1)
adalah sebuah buku yang menampilkan potensi untuk bergerak dan interaksinya melalui
penggunaan kertas sebagai bahan lipatan, gulungan, bentuk, roda atau putarannya. Sedangkan
menurut Opy Paringan dalam penelitiannya mengenai Pengembangan Media Pembelajaran
Exploding Box Pop Up 3D pada Pembelajaran Tematik Tema 5 Subtema 1 di Kelas IV Sekolah
Dasar, explotion box atau disebut juga exploding box berasal dari bahasa latin yang terdiri dari kata

“Exploding Box”, secarah harfiah artinya “kotak ledak” atau “kotak kejut”.
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Jadi exploding box atau explotion box merupakan suatu produk berbentuk kubus dan dapat
meledak atau mengembang ketika tutup dari kotak tersebut dibuka. Produk ini biasa digunakan
untuk keperluan craft, seperti tempat menyimpan foto, dimana foto-foto yang akan disimpan
ditempelkan di setiap sisi bagian dalam dari kotak tersebut, yang biasa disebut sebagai layer. Pada
explotion box, terdapat lebih dari satu layer, hal tersebut dimaksudkan untuk dapat menyimpan
foto lebih banyak. Namun dalam media pembelajaran ini, foto tersebut dimodifikasi dan diganti
dengan materi pembelajaran fisika, latihan soal, lembar kerja peserta didik serta aplikasi sehari-
hari gerak harmonik sederhana. Dalam penelitian ini, explotion box digunakan sebagai media
pembelajaran fisika yang menarik dan juga unik, sehingga peserta didik akan lebih bersemangat
untuk melakukan pembelajaran fisika menggunakan media ini.

Menurut Bluemel (2012: 4) manfaat dari media Exploding Pop-Up Book yaitu: 1)
mengembangkan kecintaan peserta didik terhadap buku dan membaca, 2) menjembatani hubungan
antara situasi kehidupan nyata dan simbol yang mewakilinya, 3) mengembangkan kemampuan
berfikir kritis dan kreatif, 4) membantu menangkap makna melalui perwakilan gambar yang
menarik, dan memunculkan keinginan serta mendorong peserta didik membaca secara mandiri
dengan kemampuannya secara terampil. Menurut Dyk (2011: 6) manfaat dari media Exploding
Pop-Up Book, yaitu dapat menambah gerakan dan konstribusi bagi pembaca dan non-pembaca
untuk belajar dan menikmati serta meningkatkan penemuan dan pembelajaran untuk menjelaskan
dengan lebih baik, dan memberikan visualisasi dunia di sekeliling peserta didik. Berdasarkan
penjelasan dari beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa manfaat media pembelajaran
explotion box dalam penelitian ini adalah dapat membantu meningkatkan minat belajar peserta

didik dengan memberikan desain visual menarik tentang materi yang diajarkan oleh guru.

17



4. Minat Belajar

Minat merupakan rasa ketertarikan, perhatian, keinginan lebih yang dimiliki seseorang
terhadap suatu hal, tanpa ada dorongan. Minat tersebut akan menetap dan berkembang pada dirinya
untuk memperoleh dukungan dari lingkungannya yang berupa pengalaman. Pengalaman akan
diperoleh dengan mengadakan interaksi dengan dunia luar, baik melalui latihan maupun belajar.
Dan faktor yang menimbulkan minat belajar dalam hal ini adalah dorongan dari dalam individu,
dorongan motif sosial dan dorongan emosional. Menurut Slameto (2003: 180), minat adalah
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Sedangkan
menurut Djaali (2008: 121) minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Dengan demikian disimpulkan bahwa pengertian minat
belajar adalah kecenderungan individu untuk memiliki rasa senang tanpa ada paksaan sehingga
dapat memperhatikan dan mengenang suatu kegiatan yang dapat menyebabkan perubahan
pengetahuan, keterampilan dan tingkah laku.

Dalam minat belajar memiliki beberapa ciri-ciri, menurut Elizabeth Hurlock (dalam
Susanto, 2013: 62) menyebutkan ada tujuh ciri minat belajar sebagai berikut: 1) minat tumbuh
bersamaan dengan perkembangan fisik dan mental, 2) minat tergantung pada kegiatan belajar, 3)
perkembangan minat mungkin terbatas, 4) minat tergantung pada kesempatan belajar, 5) minat
dipengaruhi oleh budaya, 6) minat berbobot emosional, 7) minat berbobot egoisentris, artinya jika
seseorang senang terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya. Menurut Slameto
(2003: 57) peserta didik yang berminat dalam belajar adalah sebagai berikut: 1) memiliki
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara
terus-menerus, 2) ada rasa suka dan senang terhadap sesuatu yang diminatinya, 3) memperoleh

sesuatu kebanggaan dan kepuasan pada suatu yang diminati, 4) lebih menyukai hal yang lebih
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menjadi minatnya dari pada hal yang lainnya, 5) dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas
dan kegiatan.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri minat belajar adalah memiliki
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu secara terus menerus,
memperoleh kebanggaan dan kepuasan terhadap hal yang diminati, berpartisipasi pada
pembelajaran, dan minat belajar dipengaruhi oleh budaya. Ketika peserta didik memiliki minat
dalam belajar maka peserta didik akan senantiasa aktif berpartisipasi dalam pembelajaran dan akan
memberikan prestasi yang baik dalam pencapaian prestasi belajar.

Seorang peserta didik memiliki faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar yang
berbeda-beda. Menurut Syah (2003: 132) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat dibagi
menjadi tiga macam, yaitu:

a. Faktor internal adalah faktor dari dalam diri peserta didik yang meliputi dua aspek, yakni:

1) aspek fisiologis kondisi jasmani dan tegangan otot (tonus) yang menandai tingkat
kebugaran tubuh peserta didik, hal ini dapat mempengaruhi semangat dan intensitas peserta
didik dalam pembelajaran.

2) aspek psikologis aspek psikologis merupakan aspek dari dalam diri peserta didik yang
terdiri dari, intelegensi, bakat peserta didik, sikap peserta didik, minat peserta didik,
motivasi peserta didik.

b. Faktor eksternal peserta didik terdiri dari dua macam, yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor
lingkungan non sosial,
1) lingkungan sosial terdiri dari sekolah, keluarga, masyarakat dan teman sekelas
2) lingkungan non sosial terdiri dari gedung sekolah dan letaknya, faktor materi pelajaran,

waktu belajar, keadaan rumah tempat tinggal serta alat-alat belajar.
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c. Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang digunakan peserta didik dalam
menunjang keefektifan dan efisiensi proses mempelajari materi tertentu.

Menurut Djamarah (2002: 132) indikator minat belajar yaitu rasa suka/senang, pernyataan
lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan, adanya kesadaran untuk belajar tanpa di suruh,
berpartisipasi dalam aktivitas belajar, memberikan perhatian. Menurut Slameto (2010: 180)
beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan
peserta didik. Dari beberapa definisi yang dikemukakan mengenai indikator minat belajar di atas,
penelitian ini menggunakan indikator minat sebagai berikut:

a. Rasa Senang
Apabila seorang peserta didik memiliki perasaan senang terhadap pelajaran tertentu maka
tidak akan ada rasa terpaksa untuk belajar.

b. Pemusatan Perhatian

Minat dan perhatian merupakan dua hal yang dianggap sama dalam penggunaan sehari-

hari, perhatian peserta didik merupakan konsentrasi peserta didik terhadap pengamatan dan

pengertian, dengan mengesampingkan yang lain. Peserta didik memiliki minat pada obyek
tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan obyek tersebut
c. Keingintahuan

Berhubungan dengan daya dorong peserta didik terhadap rasa ingin tahu suatu benda,

orang, kegiatan atau bisa berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu

sendiri.
d. Kebutuhan
Kebutuhan peserta didik akan suatu obyek mengakibatkan peserta didik tersebut mau untuk

melakukan atau mengerjakan serta ingin terlibat dalam kegiatan dari obyek tersebut.
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e. Kesadaran untuk Belajar
Kesadaran yang dimiliki oleh para peserta didik dalam belajar dapat menumbuhkan apa

yang disebut sebagai kemauan belajar mandiri.

5. Penguasaan Materi

Seorang peserta didik ketika di dalam proses belajar mengajar atau pembelajaran, harus
memahami dan menguasai bahkan mampu mengaplikasikan materi yang diajarkan itu dalam
kehidupan sehari-hari, dengan begitu maka peserta didik dapat dikatakan sukses dalam
pembelajaran. Untuk menjadi sukses dalam pembelajaran peserta didik tersebut tidak hanya
mampu menguasai banyaknya materi yang disampaikan oleh gurunya tetapi peserta didik tersebut
mampu mengubah tingkah lakunya menjadi lebih baik lagi dari sebelumnya.

Penjabaran Taksonomi Bloom dalam ranah kognitif (Taxonomy for Learning) menurut
Anderson & Krathwohl, sebagai berikut (Mundilarto, 2012: 9):

a. Mengingat (remember): mengenal kembali pengetahuan yang telah disimpan dalam
memori. Mengingat adalah ketika memori digunakan untuk mengenal kembali
pengetahuan-pengetahuan yang pernah diperoleh.

b. Memahami (understand): membangun arti dari berbagai jenis materi yang ditandai dengan
kemampuan menginterpretasi, memberi contoh, mengklasifikasi, merangkum,
menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.

c. Menerapkan (apply): melakukan atau menggunakan suatu prosedur melalui pelaksanaan
atau penerapan pengetahuan. Menerapkan berkaitan dan mengacu pada situasi di mana
materi yang telah dipelajari digunakan untuk menghasilkan produk seperti model,

penjelasan, atau simulasi.
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d. Menganalisis (analyze): mengurai materi atau konsep ke dalam bagian bagian, mengkaji
hubungan antara bagian untuk mempelajari struktur atau tujuan secara keseluruhan.
Kegiatan mental yang mencakup di dalamnya adalah membedakan, mengorganisasi,
mengidentifikasi.

e. Mengevaluasi (evaluate): membuat kebijakan berdasarkan pada kriteria dan standar
melalui pengamatan dan peninjauan. Kritik atau saran, rekomendasi, dan laporan adalah
beberapa contoh produk yang dihasilkan dari proses evaluasi.

f. Mencipta (create): mengkombinasikan elemen-elemen untuk membentuk bangun
keseluruhan yang logis dan funsional. Mengorganisasi ulang elemenelemen ke dalam pola
atau struktur yang baru melalui proses pembangkitan, perencanaan, atau produksi.
Penciptaan memerlukan penggabungan atau sintesis bagian-bagian ke dalam cara, pola,
bentuk, atau produk yang baru.

Pada Tabel 1 berikut disajikan Taksonomi Bloom revisi menurut Anderson L.W dan Krathwohl

dikutip dalam Ana Ratna Wulan, FMIPA UPI.
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Tabel 1. Taksonomi Bloom Revisi

Dimensi Pengetahuan

Dimensi Proses Kognitif

Pengetahuan Fakiunal

a. Pengetahuan tentang terminclogy

b. Pengetahuan tentang bagian detail dan unsur-
unsur

Pengetahuan Konseptual

a. Pengetahvan tentang klasifiliasi dan kategori

b. Tentang prinsip dan generalizasi

c. Tentang teori, model dan strultur

Pengetahuan Prosedural

a.  Teatang  keterampilan
bethubungan dengan bidan tertentu

b, Tentang teknik dan metode

c. Tentang kriteria pengrunaan suatu prosedur

Pengetahuan Metakognitif

a. pengetahuan strategic

b. pengetahuan tentang operasi kognitif

c. pengetahvan tentang diri sendiri

khusus  yang

C.1. Mengingat (Remember)
1.1. Mengenali

1.2 Mengingat

C.2. Memahami (U'nderstand)
1.3. Menafsirkan

1.4 Memberi contoh

1.3, Meringkas

1.6. Menank mferensi

1.7 Membandingkan

1.%. Menjelaskan

C.3. Mengaplikasikan (Apply)
1.9. Menjalankan

1.10. Mengimplementasikan
C.4. Menganalisis (Analyze)
1.11. Menguraikan

1.12. Mengorganisir

1.13. Menemukan malma tersirat
C.5. Evaluasi (Evaluate)
1.14 Memeriksa

1.15 Menglaitik

C.6. Membuat (Create)

1.16 Mermmshkan

1.17 Merencanakan

1.18 Memproduksi

Jadi dapat disimpulkan bahwa indikator penguasaan materi disini adalah peserta didik tidak
hanya memahami dan mengetahui materi pelajaran yang diberikan oleh gurunya saja, tetapi peserta
didik harus menganalisis, mengolah dan membuat dengan kata-katanya sendiri dan mampu

mengaplikasikannya secara lebih luas sesuai dengan keadaan yang ada disekitarnya.

B. Materi Belajar Fisika SMA
1. Karakteristik Gerak Harmonik

Gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak-balik suatu benda di sekitar titik
keseimbangannya. Dalam hal ini adalah bandul, bandul akan melakukan gerak harmonik apabila
disimpangkan dengan sudut kecil; (6 < 10°). Pada simpangan tersebut bandul akan bergerak terus
menerus tanpa berhenti melalui lintasan yang sama sehingga disebut gerak harmonik. Jadi, gerak

harmonik sederhana yaitu gerak bolak-balik bandul melalui titik keseimbangan dan terjadi secara
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terus-menerus (kontinu) selama tidak ada gaya luar, yaitu gaya gesek antara bandul dan udara yang
bekerja. Posisi seimbang bandul benda di titik P. Pada posisi tersebut, berat beban sama dengan
tegangan talinya (W = T'). Ketika bandul disimpangkan dengan sudut 8 ke titik Q, gaya-gaya yang

bekerja pada bandul digambarkan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Gaya-Gaya yang Bekerja pada Bandul
Tegangan tali (T) dan komponen berat bandul yang searah dengan tegangan tali (mgcos) berada
dalam keseimbangan sehingga bandul tetap berada pada lintasan lengkung yang berupa busur
lingkaran. Adapun komponen berat yang tegak lurus dengan tegangan tali (imgsind) merupakan
gaya pemulih, yaitu gaya yang menyebabkan bandul bergerak bolak-balik. Secara matematis, gaya
pemulih dirumuskan sebagai berikut.

Fp = —mgsing (1)

dengan £, menyatakan gaya pemulih (N), m adalah massa bandul (kg), dan 6 sudut simpangan.
Tanda negatif pada persamaan di atas menunjukkan bahwa arah gaya pemulih berlawan
dengan arah gerak bandul. Gaya pemulih mencapai maksimum saat nilai sinfd mencapai
maksimum (bandul berada di titik terjauh) dan akan bernilai minimum ketika nilai sinf = 0 (bandul

berada di titik setimbang).
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Pada Gambar 3, dapat ditunjukkan bahwa arah gaya pemulih pada pegas selalu berlawan
dengan arah simpangan pegas. Berdasarkan Hukum Hooke, gaya pemulih pada pegas dirumuskan
sebagai berikut.

Fp=-ky (@)
dengan £, menyatakan gaya pemulih (N), k adalah konstanta pegas (N/m), y simpangan pegas

(m).

Gambar 3. Gaya Pemulih pada Pegas

Tanda negatif pada persamaan di atas menunjukkan bahwa arah gaya pemulih selalu berlawan

dengan arah simpangan yang diberikan.

2. Simpangan, Kecepatan, dan Percepatan pada Gerak Harmonik
Pada Gambar 4, diketahui bahwa proyeksi kedudukan benda (y) pada diameter lingkaran
menghasilkan fungsi sinus. Oleh karena itu, simpangan gerak harmonik sederhana dirumuskan
sebagai berikut.
y = Asinf = Asinwt 3)
dengan A menyatakan amplitudo, yaitu simpangan terjauh yang mampu dicapai benda, dan 6

adalah besar sudut fase yang dilalui benda.
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Gambar 4. Proyeksi Kedudukan Benda pada Gerak Melingkar Beraturan terhadap
Diameter Lingkaran

Benda menempuh satu kali getaran (satu fase) apabila sudut ditempuh sebesar 27 radian
(3609). Apabila benda telah menempuh sudut fase sebesar 6° pada saat t = 0, persamaan simpangan
benda menjadi:

y = Asin(wt + 6o)

Kecepatan sudut benda adalah sudut yang ditempuh benda yang bergerak melingkar setiap satuan
waktu. Kecepatan sudut (w) dirumuskan dengan persamaan w = 2r T atau w = 2rf; T adalah
periode getaran dan f adalah frekuensi getaran. Dengan demikian, persamaan simpangan benda
tersebut juga dapat ditulis menjadi:

y = Asin(wt + 6o)

Z_T[

y=Asin(T t+ 6o)

y = Asin(2rft + 6o) 4)
dengan y menyatakan simpangan (m), A adalah amplitudo atau simpangan terjauh (m), w
kecepatan sudut benda (rad/s), 6o sudut awal (rad), 6 sudut fase wt + 6o (rad).

Kecepatan merupakan turunan pertama dari fungsi posisi. Kecepatan gerak harmonik dapat
diketahui dengan menurunkan fungsi simpangan terhadap waktu. Pada gambar 5 (b) di bawah

digambarkan grafik fungsi cosinus yang merupakan dari turunan fungsi grafik sinus persamaan

simpangan pada gerak harmonic sederhana.
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Gambar 5. Grafik Persamaan Simpangan, Kecepatan, dan Percepatan Gerak

Harmonik Sederhana

Secara matematis, kecepatan gerak harmonik dirumuskan sebagai berikut.

dy d[Asin(wt+6)]
vy = ——==——
dat dt

= Aw cos(wt + 6,)
Kecepatan maksimum v terjadi ketika nilai cos(wt + 80) = 1. Dengan demikian, kecepatan
maksimum gerak harmonik dirumuskan:

vm = Aw ®)
Dari kecepatan maksimum tersebut, rumus kecepatan dapat ditulis menjadi:

v = vm cos(wt + Bo) (6)
Hubungan antara kecepatan, amplitudo, dan simpangan pada gerak harmonik sebagai berikut.

y = Asinw t
Apabila persamaan simpangan tersebut dikuadratkan,

y? = A%sin*w t
maka,

y? = A%(1 — cos?*wt)
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y? =A% — A% cos®wt
Kemudian dari persamaan (5) dan (6), maka diperoleh

v
— = Acoswt
w

V=A% — y? @)

Percepatan sesaat merupakan turunan dari fungsi kecepatan seperti grafik yang
digambarkan pada Gambar 5 (c) di atas. Dengan demikian, percepatan gerak harmonik sederhana

dirumuskan sebagai berikut.

_ vy _ d[Aw cos(wt+6p)]
Yy oar dt

Oleh karena itu Asin(wt + 6o) merupakan fungsi y, persamaan percepatan gerak harmonik dapat
ditulis sebagai berikut.

a, = —Aw? sin(wt + 6y) = —w?y (8)
Tanda negatif menunjukkan bahwa arah percepatan selalu berlawanan dengan arah simpangan.
Percepatan maksimum gerak harmonik terjadi ketika nilai sin(wt + 8o0) = 1. Dengan demikian,
percepatan maksimum gerak harmonik dirumuskan:

a, = —Aw? 9)
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3. Periode, Frekuensi, dan Energi Mekanik Gerak Harmonik

Periode (T) adalah waktu yang diperlukan suatu benda untuk melakukan satu getaran.
Frekuensi (f) adalah banyak getaran yang dilakukan setiap satuan waktu. Satuan periode dalam Sl
adalah sekon (s). Sedangkan satuan frekuensi dalam Sl adalah hertz (Hz) atau s™.

Hubungan antara periode dan frekuensi sebagai berikut.

1

T=_ atau f=z (10)

Periode dan Frekuensi Pegas

Berdasarkan hukum Il Newton, F = ma sehingga Fp = “kx — ma = —kx, atau pada
penjelasan Gambar 3 tentang gaya pemulih pada pegas di tuliskan F, = -ky, diperoleh a = —(km)x,
dengan a menyatakan percepatan (m/s?), k adalah konstanta pegas (N/m), dan x panjang pegas (m).
Dari persamaan percepatan gerak harmonik sederhana diperoleh bahwa ay = —w?y. Oleh karena
pegas bergerak sepanjang sumbu X, pecepatan pegas adalah ax = —w?x. Dengan demikian,

persamaan diatas menjadi sebagai berikut.

K 2 K
a=——x > —wy=——x
m m

w=\/§ —>2nf=\/§

Jadi, frekuensi dan periode pegas:

k
fz%\/% atau T=27T\/% (11)

Periode dan Frekuensi Ayunan Sederhana
Besar gaya pemulih pada ayunan sederhana yaitu Fp = —mgsin@ seperti yang sudah
dijabarkan dalam Gambar 2 tentang gaya-gaya yang bekerja pada bandul. Berdasarkan hukum I

Newton,
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sehingga,
ma = —mg¥—>a= —g%

dengan g menyatakan percepatan gravitasi bumi (9,8 m/s?) dan [ adalah panjang tali (m).
Percepatan gerak harmonik sederhana bernilai ay = —w?y. Persamaan diatas menjadi:

—wly =—g%

w=\/%—>2nf\/%

Jadi, frekuensi dan periode ayunan sederhana:

_1|g — L
f=5-|7 atau T—27r\/; (12)

Energi Gerak Harmonik

Benda yang bergerak harmonik memiliki energi potensial dan energi kinetik. Jumlah kedua
energi ini disebut energi mekanik. Energi gerak harmonik pada titik seimbang dan pada titik balik
(simpangan = amplitudo) secara ringkas disajikan dalam Tabel 2 di bawah.

Tabel 2. Energi Gerak Harmonik pada Titik Seimbang dan Titik Balik

No. Energi Titik Seimbang =0 Titik Balik y=A
1 | Energi Kinetik lomw?A? = Lr a2 0 (minimum)
2 2
(maksimum)
2 Energi Potensial 0 (minimum) Imew?4? = 1ka?
2 2
(maksimum)
3 | Energi Mekanik %mszz — %kAZ 1 mw?A? = 11a2
2 2
(maksimum) (maksimum)
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C. Penelitian yang Relevan

Untuk memperkuat dasar teori maka disampaikan beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yang senada dengan penelitian ini yaitu: penelitian pertama yang telah
dilakukan oleh Chaerul Hartanto (2014) dengan judul “Pengembangan Mini Poster Sebagai Media
Pembelajaran Fisika Pada Materi Pokok Usaha dan Energi Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar
dan Menumbuhkan Minat Belajar Peserta didik SMA”. Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan media mini poster yang layak dan berkualitas, mengetahui besar peningkatan
prestasi belajar fisika pada materi pokok usaha dan energi pada peserta didik, dan mengetahui
besar respon dan minat peserta didik dalam belajar materi pokok usaha dan energi pada peserta
didik yang menggunakan media mini poster dalam pembelajarannya. Berdasarkan validasi dosen
ahli dan guru fisika diperoleh rerata nilai validasi dari seluruh aspek pada mini poster dalam
kategori baik dan sangat baik, sehingga mini poster tersebut layak digunakan dalam kegiatan
pembelajaran materi usaha dan energi di kelas. Peningkatan prestasi belajar peserta didik
ditunjukkan dengan nilai standar gain rata-rata pada uji coba pertama sebesar 0,68 dalam kategori
sedang dan pada uji coba kedua meningkat menjadi 0,77 dalam kategori tinggi. Skor rata-rata
pencapaian minat belajar fisika peserta didik pada uji coba pertama dan kedua sebesar 3,7 dalam
kategori tinggi, respon peserta didik terhadap media mini poster juga dalam kategori baik dengan
skor rata-rata respon peserta didik terhadap media sebesar 3,8 dan 4,0.

Penelitian yang kedua dilakukan oleh Raimondus Tabulagatta tahun 2016 dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Latihan Soal Mandiri dengan Menggunakan Macromedia
Flash 8 untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Minat Belajar Peserta didik pada Materi
Pokok Gerak Harmonik Sederhana”. Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) mengetahui tingkat

kelayakan Latihan Soal Mandiri (LSM) dengan menggunakan macromedia flash 8 sebagai media
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pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep dan minat belajar peserta didik pada materi
pokok Gerak Harmonik Sederhana, dan (2) mengetahui peningkatan pemahaman konsep dan
minat belajar peserta didik menggunakan latihan soal mandiri dengan menggunakan macromedia
flash 8 pada materi pokok Gerak Harmonik Sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Latihan Soal Mandiri dengan menggunakan macromedia flash 8 layak digunakan dalam
pembelajaran fisika dan dalam kategori sangat baik dilihat dari analisis validasi CVI. Latihan Soal
Mandiri dengan menggunakan macromedia flash 8 memperoleh nilai CVI sebesar 1 dan hasil
kuesioner peserta didik sebesar 0,39 dengan kategori sangat baik. Peningkatan minat belajar
peserta didik SMA N 1 Sanden mengalami peningkatan dari 2,68 naik menjadi 3,21 atau sebesar
0,54 dalam kategori sedang. Sedangkan untuk peningkatan pemahaman konsep peserta didik SMA
N 1 Sanden meningkat dari 51 naik menjadi 69 dalam kategori sedang. Kata-kata kunci: LSM,

Macromedia Flash 8, Gerak Harmonik Sederhana.

D. Kerangka Berpikir

Peserta didik merupakan subjek belajar. Minat belajar peserta didik mempengaruhi proses
dan penguasaan materi yang diajarkan oleh guru. Guru dalam melakukan kegiatan pembelajaran
perlu mengetahui berbagai hal yang dapat menarik minat belajar dalam diri mereka. Guru juga
perlu memiliki keterampilan dalam mengembangkan perangkat pembelajaran yang digunakan.
Salah satunya adalah media. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat membantu guru untuk
lebih memudahkan transfer informasi kepada peserta didik. Selain itu, media yang tepat juga
mampu meningkatkan minat belajar dalam diri peserta didik sehingga mereka dapat menguasai
materi pembelajaran fisika, khususnya materi gerak harmonik sederhana. Media yang digunakan

dalam penelitian ini adalah explotion box.
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Media pembelajaran fisika explotion box memiliki bentuk fisik yang berbeda dari media-
media yang sering digunakan peserta didik. Berisikan materi-materi fisika dengan desain visual
yang unik, berbentuk 2D maupun 3D, media ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar
peserta didik. Cara penggunaannya juga menarik, dimana peserta didik akan membaca materi,
mengamati gambar 2D maupun 3D, menyelesaikan latihan soal, mengaplikasikan contoh kasus
dalam setiap layer explotion box. Selain itu peserta didik juga akan mendapatkan penjelasan
demonstrasi dari guru maupun hasil diskusi mereka, sehingga di harapkan tingkat penguasaan
materi mereka menjadi lebih tinggi seperti yang telah dijelaskan dalam bagan kerucut pengalaman

Edgar Dale. Kerangka berpikir ini disajikan secara singkat dalam Gambar 5.

33



Pembelajaran Fisika

Y

Hasil observasi di SMA

Minat belajar peserta didik

cenderung rendah Membutuhkan media
pembelajaran yang menarik

Nilai ujian tidak mencapai

— KKM, artinya penguasaan
materi kurang

Menghasilkan produk

l

Media pembelajaran
fisika explotion box

v

- Bentuk unik Cara penggunaan

- Desain menarik media melibatkan

- Gambar 2D dan 3D banyak pengalaman

Minat belajar peserta Penguasaan materi
didik meningkat peserta didik meningkat

Gambar 6. Bagan Kerangka Berpikir
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BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

1. Jenis Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan model penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D). Model penelitian dan pengembangan adalah
metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu dan
menguji keefektifan produk tersebut, yang nantinya digunakan untuk keperluan
pendidikan dan pembelajaran. Pada penelitian ini dikembangkan produk berupa benda
atau perangkat keras (hardware), yaitu explotion box sebagai media pembelajaran
fisika materi Gerak Harmonik Sederhana untuk kelas X SMA. Pengembangan
dilakukan secara bertahap sesuai model penelitian 4D. Penggunaan model penelitian
tersebut bertujuan untuk menghasilkan produk media pembelajaran yang layak.

2. Prosedur Pengembangan

Dalam penelitian pengembangan pembuatan media pembelajaran explotion
box ini, penulis mengacu pada tahapan penelitian pengembangan model 4D yang
dikembangkan oleh Thiangarajan (1974). Tahapan tersebut yaitu:

a. Define (Pendefinisian)
Tahap pendefinisian berguna untuk menentukan dan mendefinisikan kebutuhan-

kebutuhan di dalam proses pembelajaran serta mengumpulkan berbagai informasi
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yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan. Dalam tahap ini dibagi

menjadi beberapa langkah yaitu:

1)

2)

3)

4)

Analisis Awal (Front-end Analysis)

Analisis awal dilakukan untuk mengetahui permasalahan dasar dalam
pembelajaran di lapangan sehingga dimunculkan fakta-fakta dan alternatif
penyelesaian untuk menentukan langkah awal dalam pengembangan media
explotion box yang sesuai.

Analisis Peserta Didik (Learner Analysis)

Analisis peserta didik sangat penting dilakukan pada awal perencanaan.
Analisis peserta didik dilakukan dengan cara mengamati karakteristik peserta
didik. Analisis ini dilakukan dengan mempertimbangkan ciri, kemampuan,
dan pengalaman peserta didik, baik sebagai kelompok maupun individu.
Analisis peserta didik meliputi karakteristik kemampuan akademik, usia, dan
minat terhadap mata pelajaran.

Analisis Tugas (Task Analysis)

Analisis tugas bertujuan untuk mengidentifikasi tugas-tugas utama yang akan
dilakukan oleh peserta didik. Analisis tugas terdiri dari analisis terhadap
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) terkait materi yang akan
dikembangkan melalui media explotion box.

Analisis Konsep (Concept Analysis)

Analisis konsep bertujuan untuk menentukan isi materi dalam media explotion

box yang dikembangkan. Analisis konsep dibuat dalam peta konsep
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5)

pembelajaran yang nantinya digunakan sebagai sarana pencapaian kompetensi
tertentu, dengan cara mengidentifikasi dan menyusun secara sistematis
bagian-bagian utama materi pembelajaran

Analisis Tujuan Pembelajaran (Specifying Instructional Objectives)

Analisis tujuan pembelajaran dilakukan untuk menentukan indikator
pencapaian pembelajaran yang didasarkan atas analisis materi dan analisis
kurikulum. Dengan menuliskan tujuan pembelajaran, peneliti dapat
mengetahui kajian apa saja yang akan ditampilkan dalam media explotion box,
menentukan kisi-Kisi soal, dan akhirnya menentukan seberapa besar tujuan

pembelajaran yang tercapai.

b. Design (Perencanaan)

Setelah mendapatkan permasalahan dari tahap pendefinisian, selanjutnya

dilakukan tahap perancangan. Tahap perancangan ini bertujuan untuk merancang

suatu media explotion box yang dapat digunakan dalam pembelajaran fisika. Tahap

perancangan ini meliputi:

1)

2)

Penyusunan Tes (criterion-test construction)

Penyusunan tes instrumen berdasarkan penyusunan tujuan pembelajaran yang
menjadi tolak ukur kemampuan peserta didik selama dan setelah kegiatan
pembelajaran.

Pemilihan Media (media selection)

Pemilihan media dilakukan untuk mengidentifikasi media pembelajaran yang

relevan dengan karakteristik materi dan sesuai dengan kebutuhan peserta
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C.

3)

4)

didik. Media dipilih untuk menyesuaikan analisis peserta didik, analisis
konsep dan analisis tugas, serta rencana penyebaran. Hal ini berguna untuk
membantu peserta didik dalam pencapaian kompetensi inti dan kompetensi
dasar yang diharapkan.

Pemilihan Format (format selection)

Pemilihan format dilakukan pada langkah awal. Pemilihan format dilakukan
agar format yang dipilih sesuai dengan materi pembelajaran. Pemilihan
bentuk penyajian disesuaikan dengan media pembelajaran yang digunakan.
Dalam tahap ini dilakukan desain isi pembelajaran, dan sumber belajar,
mengorganisasikan dan merancang isi explotion box, membuat desain
explotion box, yang meliputi desain layout, gambar, dan tulisan.

Desain Awal (initial design)

Desain awal (initial design) yaitu rancangan media explotion box yang telah
dibuat oleh peneliti kemudian akan dilakukan tahap validasi oleh dosen
pembimbing dan guru mata pelajaran fisika SMA. Rancangan ini berupa draft

| dari media explotion box.

Develop (Pengembangan)

Tahap pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan media explotion box yang

sudah direvisi berdasarkan masukan validator ahli dan praktisi, serta uji coba

kepada peserta didik. Terdapat dua langkah dalam tahapan ini yaitu sebagai

berikut:

1) Validasi Ahli (expert appraisal)
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2)

3)

4)

Validasi ahli ini berfungsi untuk memvalidasi konten materi fisika, desain
explotion box, dan instrument pengambilan data maupun perangkat
pembelajaran sebelum dilakukan uji coba. Media explotion box yang telah
disusun kemudian akan dinilai oleh dosen pembimbing sebagai validator ahli
dan guru mata pelajaran fisika SMA sebagai praktisi, sehingga dapat diketahui
apakah media explotion box tersebut layak diterapkan atau tidak. Selain itu
validator juga memberikan saran untuk memperbaikinya.

Revisi Tahap 1

Kemudian saran validator digunakan sebagai bahan perbaikan untuk
kesempurnaan media explotion box, instrument pengambilan data, dan
perangkat pembelajaran. Setelah produk divalidasi dan direvisi, maka
dihasilkan produk hasil revisi tahap 1. Produk ini selanjutnya akan diujikan
kepada peserta didik dalam tahap uji coba terbatas.

Uji Coba Terbatas

Produk diuji cobakan secara terbatas kepada beberapa peserta didik kelas X
MIPA dengan cara menggunakan media pembelajaran explotion box.
Selanjutnya mengisi angket minat belajar dan angket respon peserta didik
setelah menggunakan media pembelajaran explotion box.

Revisi Tahap 2

Dari hasil uji coba terbatas, angket minat belajar, angket respon dan saran dari
peserta didik sebagai bahan perbaikan untuk kesempurnaan media explotion

box tahap kedua.
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5) Uji Coba Lapangan
Setelah dilakukan validasi ahli, revisi tahap 1, uji coba terbatas, dan revisi
tahap 2, dilakukan uji coba lapangan berupa pembelajaran menggunakan
media explotion box di kelas X MIPA untuk mengetahui hasil penerapan
media explotion box dalam pembelajaran di kelas, meliputi pengukuran minat
belajar peserta didik, dan pengukuran penguasaan materi peserta didik.
d. Dissemination (diseminasi)
Setelah uji coba terbatas dan instrumen telah direvisi, tahap selanjutnya adalah
tahap diseminasi. Tujuan dari tahap ini adalah menyebarluaskan media explotion
box. Pada penelitian ini hanya dilakukan diseminasi terbatas, yaitu dengan
memberikan produk akhir media explotion box ke sekolah melalui guru Fisika
SMA Negeri 10 Yogyakarta sebanyak 10 buah. Selanjutnya pada Gambar 5

berikut disajikan tahapan-tahapan 4D Models.
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B.

D.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Negeri
10 Yogyakarta. Uji coba terbatas dilakukan di kelas X MIA 2 dengan jumlah peserta
didik sebanyak 32, sedangkan uji coba lapangan dilakukan di kelas X MIA 1 dengan

jumlah peserta didik sebanyak 34.

. Waktu dan Tempat Penelitian

Waktu penelitian di semester genap tahun pelajaran 2017/2018. Pengambilan
data penelitian pada bulan April sampai Mei 2019. Penelitian dilaksanakan di SMA
Negeri 10 Yogyakarta yang beralamat di Jalan Gadean No.5, Ngupasan, Gondomanan,
Kota Yogyakarta kode pos 55122. Waktu pengambilan data penelitian menyesuaikan
dengan waktu dilaksanakannya kegiatan belajar mengajar untuk materi gerak harmonik
sederhana. Adapun alasan pemilihan tempat penelitian: 1) sudah menerapkan
Kurikulum 2013 pada tahun pelajaran 2017/2018, 2) memiliki lima kelas X paralel
peminatan IPA, 3) belum pernah digunakan sebagai tempat penelitian dengan media

pembelajaran yang sama.

Instrumen Penelitian
1. Perangkat Pembelajaran
Instrumen pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Explotion box
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Explotion box merupakan media pembelajaran materi gerak harmonik
sederhana berupa sebuah kotak yang didalamnya atau di setiap layernya
memuat kompetensi, materi, latihan, pustaka dan disertai aturan penggunaan
media pembelajaran explotion box.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran digunakan sebagai pedoman bagi guru
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas agar materi yang
disampaikan dapat runtut dan sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ini terdiri dari
pendahuluan, kegiata inti dan juga penutup.

2. Perangkat Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

a. Lembar penilaian perangkat pembelajaran
Lembar penilaian ini digunakan oleh dosen pembimbing dan guru mata
pelajaran fisika SMA untuk melakukan penilaian terhadap kualitas perangkat
pembelajaran. Proses penilaian dilakukan oleh dosen pembimbing dan guru
mata pelajaran fisika SMA dengan mengisi lembar penilaian yang telah
disiapkan, setiap pernyataan yag ada pada lembar penilaian akan mewakili
kriteria kualitas materi. Lembar penilaian ini menggunakan skala 1-5 dengan
kriteria sangat kurang (1), kurang (2), cukup (3), baik (4), sangat baik (5).
Hasil dari lembar penilaian ini akan dijadikan dasar untuk merevisi produk

sebelum diujikan ke lapangan. Selanjutnya analisis menggunakan konversi
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skala lima dari Sukardjo seperti pada analisis lembar penilaian oleh ahli
media.

Lembar Instrumen Tes Penguasaan Materi

Lembar instrumen tes ini merupakan penilaaian tertulis berupa soal pretes
yang dilakukan sebelum pembelajaran untuk mengetahui penguasaan materi
awal peserta didik dan juga soal postes untuk mengetahui peningkatan
penguasaan materi peserta didik setelah melakukan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran explotion box. Pada Tabel 2 berikut

disajikan kisi-kisi soal instrumen tes.
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Tes

Indikator Pencapaian Nomor | Ranah | Kunci
No Kompetensi (IPK) Butir | Bloom | Jawaban
Soal
3.11.1 | Memahami konsep getaran 1 C2 B
dan gerak harmonik
sederhana
3.11.2 | Memahami makna 2 C2 C
simpangan, amplitudo,
periode, dan frekuensi 3 C2 c
4 C2 E
5 C2 D
12 C2 A
3.11.3 | Menganalisis hubungan 6 C4 D
antara gaya dan getaran pada
bandul maupun pegas 11 C3 o
13 C2 C
3.11.4 | Menghitung kecepatan dan 7 C3 B
percepatan  pada ayunan
bandul dan getaran pegas 8 C3 c
15 C3 C
3.11.5 | Memahami hukum kekekalan 9 C2 C
energi mekanik pada bandul
dan getaran pegas 10 C3 A
14 C4 E

c. Angket Minat Peserta Didik

Lembar angket minat ditujukan kepada peserta didik kelas X IPA. Instrumen
ini digunakan untuk mengetahui minat peserta didik terhadap kegiatan
pembelajaran fisika dengan menggunakan explotion box pada materi gerak
harmonik sederhana.

pembelajaran selesai dilaksanakan. Lembar penilaian menggunakan skala
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penskoran 1 sampai 5 dengan format tidak baik, kurang baik, cukup, baik dan

sangat baik. Kisi-kisi lembar angket minat dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai

berikut.
Tabel 3. Kisi-kisi Angket Minat
No. Indikator Nomor Butir Soal Jlgn;;?h
1 | Rasa senang 1,2,7,13,21, 23,24 7
2 | Pemusatan perhatian 5,18, 19 3
3 | Keingintahuan 4,9, 10,17, 20 5
4 | Kebutuhan 3,15,22,25 4
5 Kegada_ran untuk belajar 6.8 1112, 14, 16 5
lebih giat
Jumlah 25

d. Angket Respon Peserta Didik
Lembar angket respon ditujukan kepada peserta didik kelas X IPA. Penilaian
pada angket respon peserta didik ditekankan pada kualitas produk dari segi
media. Lembar penilaian menggunakan skala penskoran 1 sampai 5 dengan
format tidak baik, kurang baik, cukup, baik dan sangat baik. Hasil dari angket
ini akan dijadikan bahan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap
media pembelajaran. Pada Tabel 4 berikut disajikan kisi-Kisi angket respon

peserta didik terhadar media pembelajaran.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Respon

No. Indikator Nomor Butir Soal ‘]UST;?h
1 | Tampilan Explotion box 7,8,9, 10, 11,12, 19 7
2 | Bahasa yang digunakan 13 1
3 | Kekesuaian materi 1,2,3,5,18 5
4 | Kebermanfaatan 4,6, 14, 15, 16, 17, 20 7
Jumlah 20

E. Teknik Pengumpulan Data

Berdasarkan instrumen yang telah dikembangkan, kemudian dilakukan uji coba untuk

memperoleh data dengan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Wawancara
Peneliti melakukan wawancara langsung ke guru mata pelajaran fisika untuk
mengetahui permasalahan dasar dalam pembelajaran, karakteristik peserta didik dan
materi pembelajaran yang akan digunakan untuk penelitian.

2. Observasi
Observasi dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran fisika di SMA N 10
Yogyakarta untuk mendefinisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses
pembelajaran. Pada penelitian ini, juga dilakukan observasi keterlaksanaan RPP
yang berfungsi untuk mengetahui kesesuaian pembelajaran yang dilaksanakan
dengan RPP yang telah disusun, baik dari segi materi yang diajarkan, metode, media
yang digunakan, dan hal-hal teknis yang terjadi selama pembelajaran berlangsung.

3. Angket
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya peningkatan minat belajar
peserta didik dengan menggunakan explotion box sebagai media pembelajarannya.
Pada akhir kegiatan pembelajaran, peserta didik akan diberikan angket minat yang
berisi pernyataan-pernyataan untuk menilai seberapa besar minat mereka. Peserta
didik juga diberikan angket respon untuk mengetahui bagaimana respon mereka
terhadap media pembelajaran explotion box yang telah dikembangkan oleh peneliti.
4. Tes
Tujuan selanjutnya dari penelitian ini adalah untuk mengetahui besarnya
peningkatan penguasaan materi peserta didik dalam mata pelajaran fisika. Tes
berupa pretes dan postes digunakan sebagai alat untuk mengukur besarnya
peningkatan pemahaman materi fisika oleh peserta didik.
5. Dokumentasi
Selama proses penelitian ini berlangsung, dilakukan juga dokumentasi sebagai bukti
bahwa peneliti telah melakukan penelitiannya. Dokumentasi yang diambil yaitu

dokumentasi media pembelajaran dan proses pembelajaran dalam kelas.

F. Teknik Analisis Data
1. Analisis kelayakan perangkat pembelajaran (RPP dan media explotion box)
Lembar penilaian untuk dosen pembimbing dan guru fisika SMA disusun dengan

skala interval 1 sampai 5 dengan langkah-langkah sebagai berikut.
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a. Mencari skor rata-rata penilaian produk menggunakan rumus yang berikut
X = 2%
X =25, (13)

dengan X adalah skor rata-rata, n adalah jumlah butir, dan ¥ x merupakan
jumlah skor butir.

b. Nilai rata-rata total skor masing-masing aspek yang diperoleh kemudian
dikonversikan menjadi data kualitatif berupa tingkat kelayakan produk.
Pedoman konversi penilaian ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Kategori Penilaian Skala Lima (Sukarjo, 2006: 53)

No. Interval Skor Nilai Kategori
1. X > X; + 1,8 SBi A Sangat Baik
2. | X;+065SBi<X <X, +1,8SBi B Baik
3. | X,—0,65Bi<X<X,+0,6SBi C Cukup
4. | X,—1,8SBi <X <X,— 0,6 SBi D Kurang
5. X <X;—1885SBi E Sangat Kurang
dengan
X : Skor aktual
X; : rerata skor ideal = %2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

SBi  :simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)
Berdasarkan rumus pada Tabel 5, dapat diperoleh pedoman pengkonversian
nilai kuantitatif 1 sampai 5 menjadi kategori kualitatif untuk menyimpulkan
bagaimana tingkat kelayakan media yang dikembangkan. Jika nilai X; dan SBi
disubsitusikan pada rumus yang ada di Tabel 5, maka akan diperoleh pedoman

konversi seperti disajikan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Konversi Skor Aktual menjadi Kategori Kualitatif untuk Interval
1 sampai 5 (Sukarjo, 2006: 53)

No Interval Skor Nilai Kategori

1. X > 42 A Sangat Baik/ tinggi
2. 34<X <472 B Baik/ tinggi

3. 26<X<34 C Cukup

4, 1,8 <X <26 D Kurang/ rendah

5. X<18 E Sangat Kurang/ rendah

dengan
X : skor aktual
X; :rerata skor ideal =Y (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)

=% (5+1)=3
SBi : simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal-skor minimal ideal)
=1/6 (5-1)=0,67
2. Analisis Kelayakan Instrumen Pengumpul Data (instrumen tes, lembar angket
minat, lembar angket respon)
Analisis terhadap instrumen pengumpul data dapat diketahui dengan Content
Validity Ration (CVR) dan Content Validity Index (CVI). Pada Tabel 7 berikut

disajikan kriteria penilaian untuk setiap item yang divalidasi menggunakan CVR.

Tabel 7. Kriteria Penilaian CVR pada Instrumen Pengumpulan Data

Kriteria Skor Indeks
Tidak Baik 1 1
Kurang Baik 2
Cukup 3 2
Baik 4 3
Sangat Baik 5

Persamaan untuk menghitung nilai Content Validity Ratio (CVVR) adalah sebagai

berikut:
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N
CVR = — (14)
2

a©
o [z

dengan,
Ne = jumlah validator yang setuju
N  =jumlah total validator (Lawshe, 1975:567)

dan ketentuan untuk kriteria penilaian CVR adalah sebagai berikut:

a. saat jumlah validator yang menyatakan setuju kurang dari setengah total
validator maka CVR bernilai negatif

b. saat jumlah validator yang menyatakan setuju setengah dari jumlah total
validator maka CVR bernilai nol

c. saat seluruh validator menyatakan setuju maka CVR bernilai 1 (diatur menjadi
0,99)

d. saat jumlah validator yang menyatakan setuju lebih dari setengah total validator
maka CVR bernilai antara 0-0,99.

Dalam kasus ini, hanya CVR yang bernilai positif yang dapat digunakan untuk
memvalidasi instrumen. Sedangkan CVR negative tidak dapat digunakan.

Setelah butir angket telah diidentifikasi menggunakan CVR, selanjutnya untuk
menghitung indeks validitas perangkat digunakan CVI, dimana CVI ini

merupakan rata-rata nilai CVR dari semua butir angket validasi. Rumus CVI

adalah sebagai berikut.

cVI = Jumlah seluruh CVR (15)

- Jumlah butir angket

Kategori hasil perhitungan CVR dan CVI rentang hasil nilai CVR dan CVI adalah

-1 <0 <1. Angka tersebut dapat dikategorikan dalam Tabel 8.
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3.

4.

Tabel 8. Kategori Nilai CVR dan CVI

Nilai CVR dan CVI Ketegori
-1<x<0 Tidak baik
0 Baik
0<x<1 Sangat baik

(Lawshe, 1975)
Analisis tingkat persetujuan validator
Kelayakan perangkat pembelajaran dihitung berdasarkan Percentage of
Agreement (PA) vyaitu persentase kesepakatan antar validator perangkat
pembelajaran. Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai PA menurut Borich

(Trianto, 2010: 240) adalah

PA=(1-52)x100% (16)
dengan,
A = skor dari validator yang lebih tinggi
B = skor dari validator yang lebih rendah
Berdasarkan nilai Percentage of Agreement (PA), maka dapat diketahui kelayakan
perangkat pembelajaran. Kelayakan menunjukkan tingkat kesesuaian persetujuan
para validator terhadap perangkat pembelajaran, dengan syarat bahwa nilai dari
Percentage of Agreement (PA) yang diperoleh mempunyai koefisien > 0,75 atau
75% agar tidak ada presepsi yang berbeda antar validator, sehingga perangkat
dapat digunakan untuk penelitian.
Analisis Butir Soal

Sebelum instrumen tes berupa soal pretes-postes diberikan kepada peserta didik,

instrumen tes dianalisis terlebih dahulu menggunakan program Quest secara klasik
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untuk mengetahui kriteria soal dan tingkat reliabilitasnya. Adapun langkah-

langkah menganalisis butir soal menggunakan program Quest dikutip dalam Didik

Setyawarno, 2016 sebagai berikut.

a.

b.

Membuat data masukan dengan menggunakan Notepad.

Membuat kontrol file yang berupa baris perintah (syntax) untuk menjalankan
program Quest dengan Notepad dalam satu folder yang sama dengan program
Quest.

Membuka program Quest lalu ketik submit spasi kemudian nama file perintah

lengkap dengan kode extensinya, misal >submit pretes.txt

. Membuka keluaran hasil analisis butir tes yang berkode pretes.tn yang

menyajikan informasi kualitas butir dari tingkat kesukaran, daya pembeda dan
reliabilitas instrumen tes.

Tingkat kesukaran diperoleh dari nilai persentase yang menunjukkan persentase
peserta didik pada setiap pilihan jawaban, nilai persentase pada jawaban benar
digunakan untuk menentukan kriteria tingkat kesukaran butir seperti yang
disajikan pada Tabel 9.

Tabel 9. Kategori Tingkat Kesukaran Butir Soal

Nilai percent Kategori
<0,30 Sukar

0,30 -0,70 Cukup (sedang)
> 0,70 Mudah
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f. Daya beda soal dilihat dari point biserial ( pois ). Nilai ppis dari pilihan jawaban
benar digunakan untuk menentukan daya beda suatu butir soal, dengan kategori
yang dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Kategori Daya Beda (Point Biserial)

Nilai pois Kategori
0,30 < puis< 0,70 Baik
0,20 < pyis< 0,29 Cukup Baik

pbis < 0,20 Tidak Baik

g. Jika pada pilihan jawaban benar nilai pnis negatif, maka soal dianggap gugur.

h. Nilai reliabilitas butir soal dapat dilihat dengan membuka keluaran analisis butir
tes yang berkode .tn dan melihat nilai reliabilitasnya pada kolom Internal
Consistency (indeks reliabilitas Kuder-Richardson-20). Butir-butir soal

dinyatakan cukup reliabel jika nilainya lebih dari 0,5.

. Analisis keterlaksanaan RPP

Tingkat keterlaksanaan RPP dalam pembelajaran digunakan untuk mengetahui
apakah semua kegiatan dapat terlaksana sesuai keruntutan pembelajaran. Analisis
ini dilihat dari skor pengisian lembar observasi oleh observer kemudian dianalisis
dengan menghitung Interjudge Agreement (1JA) sebagai berikut.

Ay

JA = (5)x100% (17)

dengan,
Ay = kegiatan yang terlaksana
AN = kegiatan yang tidak terlaksana (Pee, 2002)
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Kriteria RPP dikatakan layak digunakan dalam pembelajaran jika
keterlaksanaanya lebih dari 75%.

. Analisis peningkatan penguasaan materi

Untuk mengetahui peningkatan penguasaan materi peserta didik dapat dilihat

dengan rumus normalized gain, yakni sebagai berikut:

< g >= Xs_esudah_)?sebelum (18)

Xmaks—Xsebelum

dengan,
Xsebetum = SKOI pretes

Xsesudan = SKor postes

Xmaks = Skor maksimum

Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan menggunakan normalized gain,
dikelompokkan kategori penguasaan materi peserta didik berdasarkan Tabel 11 di
bawah ini.

Tabel 11. Klarifikasi Nilai Normalized Gain

Nilai <g> Kategori

<g>>0,7 Tinggi
0,7 ><g>2>0,3 Sedang

<g><0,3 Rendah

(Hake, 1998:65)

. Analisis minat belajar dan respon peserta didik

Angket minat dan respon peserta didik menggunakan skala 5 dengan langkah skor
dihitung nilainya kemudian mencari rata-rata skor tiap butir pernyataan.
Selanjutnya rata-rata skor tersebut dikonversi menjadi skala seperti pada Tabel 12

sebagai berikut.
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Tabel 12. Kategori Penilaian Skala Lima (Sukarjo, 2006: 53)

No. Interval Skor Nilai Kategori
1 X > X; + 1,8 SBi A Sangat Baik
2. | X,+06SBi<X <X, +18SBi B Baik
3. | X;—06SBi<X<X;+0,6S5Bi C Cukup
4. | X,—1,85Bi<X <X, —0,6SBi D Kurang
5. X < X; —185SBi E Sangat Kurang
dengan
X : Skor aktual
X; : rerata skor ideal = %2 (skor maksimal ideal + skor minimal ideal)
SBi  :simpangan baku ideal = 1/6 (skor maksimal ideal - skor minimal ideal)

Untuk angket minat belajar dan respon peserta didik memiliki skor maksimal 5
dan skor minimal 1. Sehingga, pedoman Klasifikasi penilaian angket minat belajar
dan respon peserta didik ditunjukan pada Tabel 13.

Tabel 13. Konversi Skor Aktual menjadi Kategori Kualitatif untuk Interval
1 sampai 5 (Sukarjo, 2006: 53)

No Interval Skor Nilai Kategori

1. X>42 A Sangat Baik/ tinggi
2. 34<X<472 B Baik/ tinggi

3. 26<X<34 C Cukup

4, 1,8 <X<26 D Kurang/ rendah

5. X<18 E Sangat Kurang/ rendah
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini berupa data minat belajar dan penguasaan materi fisika oleh
peserta didik yang telah mengikuti pembelajaran menggunakan media pembelajaran
explotion box. Data penilaian minat belajar peserta didik diperoleh melalui angket
minat yang diisi oleh peserta didik setelah pembelajaran dilakukan. Sedangkan data
penguasaan materi peserta didik diperolen melalui hasil pretest dan posttest.
Pengembangan media pembelajaran fisika explotion box ini melalui serangkaian tahap
4-D yaitu pendefinisian (define), perancangan (design), pengembangan (develop), dan
penyebaran (disseminate). Adapun deskripsi data hasil pengembangan untuk setiap
tahapan diuraikan sebagai berikut.
1. Pendefinisian (Define)

Tahap pendefinisian merupakan tahap awal dari penelitian ini. Hasil dari
tahapan ini adalah sebagai berikut.

a. Analisis awal
Analisis awal merupakan kegiatan yang bertujuan untuk mendapatkan

informasi mengenai permasalahan-permasalahan yang muncul ketika

pembelajaran, metode dan juga media pembelajaran yang digunakan oleh guru.

Pada tahap ini dilakukan kegiatan observasi dan wawancara di SMA N 10

Yogyakarta sebagai tempat penelitian. Berdasarkan hasil observasi dan

wawancara didapatkan informasi mengenai metode dan juga media
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pembelajaran yang digunakan berupa metode ceramah dan demonstrasi dengan
media pembelajaran mengandalkan handbook dari guru, buku LKS dan juga
buku paket yang dipinjami oleh sekolah. Penelitian ini menggunakan materi
fisika gerak harmonik sederhana. Selama pembelajaran guru memberikan
materi dengan menjelaskan konsep-konsep fisika secara langsung dan peserta
didik memperhatikan penjelasan guru. Guru melakukan demonstrasi sederhana
pada awal pertemuan untuk menarik perhatian peserta didik walaupun media
yang digunakan guru selama pembelajaran masih kurang, karena peserta didik
hanya menggunakan handbook dari guru, buku LKS dan juga buku paket dari
sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran fisika,
didapatkan informasi bahwa selama ini media pembelajaran yang digunakan
adalah buku Fisika untuk SMA/MA Kelas X dari Marthen Kanginan.
Pembelajaran menggunakan media yang lebih menarik dan kreatif pun jarang
dilaksanakan karena adanya keterbatasan guru dalam menyusun media
pembelajaran tersebut.

. Analisis peserta didik

Peserta didik yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik
SMA N 10 Yogyakarta kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 tahun ajaran 2017/2018
dengan jumlah peserta didik kelas X MIPA 1 sebanyak 34 peserta didik dan X
MIPA 2 sebanyak 32 peserta didik. Tingkat kemampuan peserta didik kelas X

MIPA 1 dan X MIPA 2 berdasarkan nilai rapot semester 1 berbeda, untuk X
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MIPA 1 rata-rata nilai fisikanya yaitu 55, sedangkan X MIPA 2 rata-rata nilai
fisika nya 49. Nilai tersebut tentu masih jauh dari nilai KKM yaitu 67.
Analisis tugas

Analisis tugas yaitu kumpulan prosedur untuk menentukan isi dalam

suatu pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar secara garis besar dari
Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan
Kurikulum 2013 dan sesuai dengan tahap perkembangan peserta didik.
Menurut Piaget (Slavin Robert, 2011) pada usia ini peserta didik telah
memasuki tahap operasi formal dimana mereka dapat memecahkan masalah
melalui penggunaan eksperimentasi sistematik. Pokok bahasan yang
dikembangkan dalam media pembelajaran ini adalah materi gerak harmonik
sederhana. Hasil analisis tugas materi pokok gerak harmonik sederhana adalah
sebagai berikut.

Kompetensi Inti:

KI3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk

memecahkan masalah.
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KI4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar:

3.11 : Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan
sehari-hari.

411 . Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana
dan/atau getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya.

. Analisis konsep
Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama yang

akan diajarkan dan menyusun secara sistematis dan merinci konsep-konsep

yang relevan serta mengaitkan konsep yang satu dengan konsep lain yang
relevan sehingga membentuk peta konsep. Peta konsep mengenai materi

penelitian disajikan pada Gambar 6.
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Gambar 6. Peta Konsep Materi Gerak Harmonik Sederhana
e. Analisis tujuan pembelajaran
Spesifikasi tujuan pembelajaran yaitu perumusan tujuan pembelajaran

tiap pertemuan yang didasarkan pada Kl dan KD. Berikut adalah rumusan
tujuan pembelajaran materi Gerak Harmonik Sederhana :
1) Memahami konsep getaran dan gerak harmonik sederhana dengan tepat.
2) Memahami makna simpangan, amplitudo, periode, dan frekuensi dengan

benar.
3) Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran pada bandul maupun

pegas secara jelas.
4) Menghitung kecepatan dan percepatan pada ayunan bandul dan getaran

pegas dengan benar.
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5) Memahami hukum kekekalan energi mekanik pada bandul dan getaran
pegas secara jelas.

6) Melakukan percobaan bandul matematis dengan benar.

7) Mendiskusikan permasalahan dalam lembar kerja peserta didik secara
berkelompok.

8) Mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.

9) Membuat laporan hasil diskusi dengan benar.

Dalam hal ini tujuan pembelajaran menggambarkan besar minat belajar dan

hasil yang diharapkan dicapai oleh peserta didik sesuai dengan indikator dan

kompetensi dasar yang sudah ditentukan.

2. Perancangan (Design)

Tahap perencanaan (design) merupakan tahap merancang draft awal media
pembelajaran explotion box yang akan digunakan dalam pembelajaran materi gerak
harmonik sederhana. Tahap ini meliputi:

a. Pemilihan media
Hasil pemilihan media pembelajaran dalam penelitian ini adalah pemilihan
bahan ajar berupa media explotion box. Adanya explotion box diharapkan dapat
mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
b. Pemilihan format
Pemilihan format media pembelajaran explotion box disajikan pada Tabel 14

berikut.
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Tabel 14. Format Media Pembelajaran Explotion Box

No | Komponen Explotion Box Keterangan

1. | Tutup Box Tutup box bagian luar berisi judul dan
identitas pemilik explotion box

2. | Sisi 1 layer pertama Berisi contoh kasus untuk menjelaskan
definisi gerak harmonik sederhana

3. | Sisi 1 layer kedua Berisi materi gaya pemulih pada pegas dan
bandul

4. | Sisi 2 layer pertama Berisi materi persamaan gerak harmonik
sederhana, meliputi simpangan, frekuensi
dan periode

5. | Sisi 2 layer kedua Berisi materi persamaan kecepatan dan
percepatan pada gerak harmonik sederhana

6. | Sisi 2 layer ketiga Berisi contoh soal untuk materi persamaan
gerak harmonik sederhana

7. | Sisi 3 layer pertama Berisi materi energi potensial dan kinetik
pada gerak harmonik sederhana

8. | Sisi 3 layer kedua Berisi materi energi mekanik pada gerak
harmonik sederhana

9. | Sisi 3 layer ketiga Berisi contoh soal untuk materi energi pada
gerak harmonik sederhana

10. | Sisi 4 layer pertama Berisi materi aplikasi gerak harmonik
sederhana pada kehidupan sehari-hari

11. | Sisi 4 layer kedua Berisi lembar diskusi peserta didik

12. | Tabung tengah Berisi latihan soal gerak harmonik
sederhana

c. Desain awal media pembelajaran

Rancangan awal merupakan wujud desain awal hasil pengembangan format

awal yang sudah disusun sebelumnya. Desain awal media pembelajaran explotion

box ini disajikan dalam Tabel 15 berikut.
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Tabel 15. Desain Awal Media Pembelajaran Explotion Box

Komponen Keterangan Desain

Tutup Box | Judul  media
dan identitas
pemilik

Explosion Box

GERAK HARMONIK

SEDERHANA

Sisi 1 layer | Contoh kasus

pertama untuk GERAK HARIMONIK SEDERHANA

menj(:.‘laSkan Mari Perhatikan!

definisi gerak e |
harmonik ‘ ;
sederhana

Mula-mula benda berada pada posisi x = 0 sehingga pegas
tidak tertekan atau teregang. Posisi seperti ini dinamakan
posisi keseimbangan. Jika benda ditarik ke kanan (x = A)
kemudian dilepaskan, maka pegas akan menarik benda
kembali ke arah posisi keseimbangan, dan terus bergerak
sampai posisi x = -A. Ketika benda berada di pésisi Kiri

(x =-A), maka peéas akan menda ke kanan, menuju -
posisi keseimbangan, terus bergeorong bendrak sampai
posi’si x = -A. Demikian seterusnya, benda-bergerak bolak- " -
balik di sekitar titik keseimbangannya. Gerak sepefti inj
disebut Gerak Harmonik Sederhana. ’

(1]
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Komponen

Keterangan

Desain

Sisi 1 layer
kedua

Materi  gaya
pemulih pada
pegas dan
bandul

Gaya yang dilakukan pegas untuk mengembalikan benda pada posisi keseimbangan
disebut gaya pemul Besarnya gaya pemulih menurut Robert Hooke dirumuskan

sebagai berikut.
dimana,

F = gaya pemulih (N)
k = koefisien pegas (N/m)
X =simpangan (m) g

> dari gerak pegas tadi didapatkan tabel
simpangan dan gaya pemulih seperti ini, *

(isi dengan benar!) .

Syarat suatu gerak dikatakan gerak harmonik sederhana,

antara lain: -+ . e g

1. Gerakannya periodik (bolak-balik),

2. Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan.

3. Percepatan atau gaya yang bekerja pada benda sebanding
dengan posisi/simpangan benda: ’ .

4. Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada benda $elalu
mengarah ke posisi keseimbangan. .

Posisi seimbang bandul benda di titik P. Pada posisi tersebut, berat bel
talinya (W= 7). Ketika bandul disimpangkan dengan sudut ke titik Q,

Tegangan tali (T) dan komponen berat bandul yang searah
dengan tegangan tali (mg cos 0) berada dalam keseimbangan
p berada pada lintasan lengkung yang
busur lingkaran. Adapun komponen berat yang tegak
lurus dengan tegangan tali (mg cos 8) merupak:
yaitu gaya yang menyebabkan bandul bergerak bol
Secara maternatis, gaya pemulih dirumuskan sebagai be

Pl %
mgsng
1\ o dimona, F = gaya pemulih (N}

X F=-mgsin® massa baridul (kg)

6 =sudut simpang:

Syarat suatu gerak dikatakan gerak harmonik sgderhana,
antara lain: - 3 g

1. Gerakannya periodik {bolak-balik).

2. Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan.

3. Percepatan atau gaya yang bekerja pada benda sebanding
dengan posis‘\/simpangan benda. 4 >

4. Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada'benda éelalu
mengarah ke posisi keseimbangan. 2
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Komponen

Keterangan

Sisi 2 layer
pertama

Materi
persamaan
gerak
harmonik
sederhana,
meliputi
simpangan,
frekuensi
periode

dan

Vo
Hubinganper cee 334 T mas b
cengan vz

Sisi 2 layer
kedua

Materi
persamaan
kecepatan dan
percepatan
pada gerak
harmonik
sederhana

KECEPATAN

Kecepatan benda yang bergerak harmonik sederhana dapat
diperoleh dari turunan pertama persamaan simpangan
)/ :

V‘,*E’

nnhht

L (A sinwi)

v,=w A cos wt
Karena nilai maksimum dari fungsi-cosinus adalah satu, maka
kecepatan maksimum (v,
sebagai berikut

dfcos wt) -
dt .

fF‘jt(u»Acosw!) =wA
a, = w A (-w sin wt) {;
- w'Asin wt
~wY
ai maksimum dari simpangan adalah sama dengan amplitudgpya (y =), .
maka percepatan maksimum (g, ) gerak harmonik sederhana adalah sebagai berikut

au Y
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Komponen

Keterangan

Sisi 2 layer
ketiga

Contoh  soal
untuk  materi
persamaan
gerak
harmonik
sederhana

Desain

Contoh Soal Persamaan GHS

Sisi 3 layer
pertama

Materi
potensial
Kinetik
gerak
harmonik
sederhana

energi
dan
pada

Benda yang melakukan gerak harmonik sederhana memiliki energi
potensial dan energi kirietik. Jumlah energi potensial dan energi
kinetik disebut energi mekanik

ENERGI POTENSIAL

Besarnya energi potensial adalah

energi yang dimiliki gerak harmonik

sederhana karena simpangannya
Secara matematis energi potensial
yang dimiliki gerak harmonik
dirumuskan sebagai berikut
=12
E ZW
= é—mw' (A sin wt)
=%mm" A'sirwt

Energi potensial maksimum pada
gerak harmonik dicapai ketika
berada di titik balik. Sedangkan
energi kinetik minimum dicapai
ketika berada di titik setimbang

[#2)

ENERGI KINETIK

Energi kinetik adalah energi yang
dimiliki oleh benda yang melakukan
gerak harmonik sederhana karena
kecepatannya
Ec=1my?
:%m (A w cos wi)’

=; m w’ Acos’wt
Energi kinetik maksimum pada gerak
harmonik dicapai ketika berada di
titik setimbang. Sedangkan' energi
kinetik minimum dicapai ketika
berada di titik balik
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No

Komponen

Keterangan

Sisi 3 layer
kedua

Materi energi
mekanik pada
gerak
harmonik
sederhana

Desain

ENERGI MEKANIK

Energi mekanik sebuah benda yang bergerak
harmonik adalah jumlah energi kinetik dan
energi potensialnya

E.=E+E,

" =J2—m w’ Acos’ wr+%mwf Asinwt

m w* A(cos? wt + sin* wt)

Berdasarkan persamaan di atas, terfyata
energi mekanik suatu benda yang bergetar
harmonik: tidak tergantung waktu ‘dan
tempat. Jadi, energi mekanik sebuah benda
yang bergetar harmonik dimanaptin besarfya

ll Contoh soal

sama

Sisi 3 layer
ketiga

Contoh  soal
untuk  materi
energi  pada
gerak
harmonik
sederhana

Penyelesaian :
Diketahui :
m=400g=04kg
A=5cm=0,05m
f =100 Hz

Y =25¢cm

Ditanyakan :
a.Fk=..2
b.Ep=..7
c.Em=..2

Y=Asin®
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Komponen Keterangan Desain

Sisi 4 layer | Materi aplikasi
pertama gerak
harmonik
sederhana pada

kehi dup an Shock Absorber Mobil
. . Peredam l}e]ut (sho}:kabsomer)
sehari-hari " hoca bisens sizemya tomuung

dengan piston dan dipasangkan
dengan rangka kendaraan.
Bagian bawahnya terpasang
dengan silinder bagian bawah
yang -dipasangkan dengan as .
roda. Fluida kental menyebab
-kan gaya redaman yang ber-
gantung pada kecepatan relatif .
dari kedua ujung unit tersebut.
Hal ini membantu untuk
mengendalikan guncangan
pada roda. - . '

PATLET

Ayunan memiliki gerak bolak-balik ke
depan dan kebelakang melewali titik
keseimbangannya. .

Jarh Bandul

Jam bandul mempunyai bandul
yang terus bergerak ke kiri dan
ke kanan jam ini mempunyai
rantai-rantai dengan beban
yang harus ditarik tiap bebe-
rapa hari. Karena tidak meng-
gunakan baterai, jam bandul
bekerja dengan memanfaatkan
tenaga gravitasi atau pegas.
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No | Komponen | Keterangan Desain
11. | Sisi 4 layer | Lembar

kedua diskusi peserta Yembar,Diskusi
didik Peserta Didik

12. | Tabung Latihan  soal
tengah gerak
harmonik
sederhana

Latihan Soa!

3. Pengembangan (Develop)

Tahap pengembangan (develop) merupakan tahap untuk menghasilkan produk
pengembangan yang dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu penilaian validator
ahli, validator praktisi, dan uji pengembangan produk. Pada tahap ini, dilakukan
validasi draft atau rancangan awal instrumen penelitian yang telah disusun. Adapun
instrumen penelitian yang divalidasi antara lain RPP, media pembelajaran explotion
box, angket minat belajar peserta didik, angket respon peserta didik, serta soal pretes-
postes penguasaan materi telah disusun pada tahap design. Validasi dilakukan oleh

validator ahli dan praktisi yaitu dosen Fisika FMIPA UNY dan guru fisika SMA N 10
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Yogyakarta. Berikut adalah penjabaran dari analisis berdasarkan angket validasi untuk
masing-masing instrumen yang digunakan dalam penelitian.
a. Validasi produk oleh validator
Seluruh rancangan perangkat dan instrumen pengumpulan data yang telah
dikembangkan harus melalui tahap validasi terlebih dahulu sebelum diujicobakan
di sekolah. Validasi ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dari perangkat
pembelajaran fisika yang akan digunakan. Tahap validasi dilakukan pada bulan
April 2019. Berikut ini adalah uraian mengenai hasil validasi yang diperoleh untuk
masing-masing instrumen penelitian yang telah disusun.
1) RPP
Penilaian kelayakan RPP dilakukan pada enam aspek, yaitu perumusan
tujuan pembelajaran, pemilihan dan pengorganisasian materi ajar, pemilihan
sumber belajar atau media pembelajaran, skenario kegiatan pembelajaran, Bahasa
dan evaluasi hasil belajar. Pada Tabel 16 berikut disajikan ringkasan hasil analisis

RPP menggunakan media pembelajaran explotion box.
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Tabel 16. Ringkasan Hasil Analisis RPP

. Vali .
No Aspek yang Dinilai 1 a |datc;r X Kategori
1 Perumus_an Tujuan 4,83 | 4,83 4,83 Sangat baik
Pembelajaran
o | Pemilinan dan Pengorgani- | 5 5, | 500 | 500 |  Sangat baik
sasian Materi Ajar
Pemilihan Sumber Belajar .
3 atau Media Pembelajaran 4,67 500 | 484 Sangat baik
4 | Skenario/ Kegiatan 471 | 500 | 48 | Sangat baik
Pembelajaran
5 | Bahasa 500 | 467 | 484 Sangat baik
6 | Evaluasi Hasil Belajar 500 | 4,33 | 4,67 Sangat baik
Rata-rata 4,84 Sangat baik

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, RPP memiliki rata-rata 4,84 dengan
kategori kualitas sangat baik. Hasil validasi dari validator ahli dan praktisi juga
digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian persetujuan para validator. Hasil
tersebut menjadi salah satu acuan untuk menentukan tingkat kelayakan RPP yang

dirancang. Pada Tabel 17berikut disajikan ringkasan hasil analisis tingkat

persetujuan validator menggunakan analisis Percentage of Agreement.

Tabel 17. Nilai Percentage of Agreement RPP

No Aspek yang Dinilai PA (%) Kategori
1 | Perumusan Tujuan Pembelajaran 96,29 Sangat baik
2 | Pemilihan dan Pengorganisasian Materi Ajar | 100,00 Sangat baik
3 Pemiliha_n Sumber Belajar atau Media 96.29 Sangat baik

Pembelajaran

4 | Skenario/ Kegiatan Pembelajaran 96,83 Sangat baik
5 | Bahasa 96,29 Sangat baik
6 | Evaluasi Hasil Belajar 92,59 Sangat baik

Rata-rata 96,58 Sangat baik
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Hasil analisis Percentage of Agreement diketahui bahwa perangkat RPP memiliki
nilai PA sebesar 96,58% hal ini berarti tidak ada persepsi yang berbeda antar
validator, sehingga RPP dapat digunakan untuk penelitian. Tabulasi hasil
penilaian RPP selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 2.1.
2) Media Pembelajaran Explotion Box

Penilaian kelayakan media pembelajaran explotion box dilakukan pada
lima aspek, yaitu isi, desain grafis layout, gambar, pengorganisasian dan bahasa.
Pada Tabel 18 berikut disajikan ringkasan hasil analisis media pembelajaran
explotion box.

Tabel 18. Ringkasan Hasil Analisis Media Pembelajaran Explotion Box

No Aspek yang Dinilai \1/aI|datc;r X Kategori
1 |lsi 4,16 | 4,67 | 4,42 Sangat baik
2 | Desain Grafis Layout 4,14 | 486 | 4,50 Sangat baik
3 | Gambar 4,00 | 4,44 | 4,22 Sangat baik
4 | Pengorganisasian 4,00 | 467 | 4,34 Sangat baik
5 | Bahasa 4,00 | 500 | 4,50 Sangat baik

Rata-rata 4,39 Sangat baik

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, media pembelajaran explotion box
memiliki rata-rata 4,39 dengan kategori kualitas sangat baik. Hasil validasi dari
validator ahli dan praktisi juga digunakan untuk mengetahui tingkat kesesuaian
persetujuan para validator. Hasil tersebut menjadi salah satu acuan untuk

menentukan tingkat kelayakan media pembelajaran explotion box yang
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dikembangkan. Pada Tabel 19 berikut disajikan ringkasan hasil analisis tingkat
persetujuan validator menggunakan analisis Percentage of Agreement.

Tabel 19. Nilai Percentage of Agreement Media Pembelajaran Explotion Box

No Aspek yang Dinilai PA (%) Kategori
1 |lsi 94,44 Sangat baik
2 | Desain Grafis Layout 88,89 Sangat baik
3 | Gambar 95,56 Sangat baik
4 | Pengorganisasian 92,59 Sangat baik
5 | Bahasa 88,89 Sangat baik
Rata-rata 92,27 Sangat baik

Hasil analisis Percentage of Agreement diketahui bahwa media pembelajaran
explotion box memiliki nilai PA sebesar 92,27% hal ini berarti tidak ada persepsi
yang berbeda antar validator, sehingga media pembelajaran explotion box dapat
digunakan untuk penelitian. Tabulasi hasil penilaian media pembelajaran
explotion box dapat dilihat pada Lampiran 2.3.
3) Angket Minat Belajar Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, lembar angket minat
belajar peserta didik memiliki nilai CVI sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik.
Tabulasi hasil penilaian lembar angket minat belajar peserta didik dapat dilihat
pada lampiran. Secara singkat, hasil analisis penilaian lembar angket minat belajar

peserta didik ditunjukkan pada Tabel 20 berikut.
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Tabel 20. Hasil Analisis Angket Minat Belajar Peserta Didik

Indeks
No Aspek yang Dinilai Validator CVR Kategori
1 2

Petunjuk pada lembar angket

1 | minat mudah dipahami 3 3 0,99 Sangat baik
responden

5 Isi butir_angket minat sesuai 3 3 0,99 Sangat baik
dengan indikator
Pernyataan butir angket tidak

3 | mengarahkan jawaban kepada | 3 3 0,99 Sangat baik
responden
Terdapat butir angket yang

4 | dinyatakan dengan kalimat 3 3 0,99 Sangat baik
positif dan kalimat negatif

5 Pernyataan butir angket 3 3 0.99 Sangat baik
ditulis dengan kalimat baku ’

6 Pernyatagn butir_ angket 3 3 0,99 Sangat baik
mudah dipahami

; Penulisan butir_ ar_lgket tidak 3 3 0,99 Sangat baik
menggunakan istilah lokal
Pilihan kata yang digunakan

g | dalam angket tidak 3 | 3 | 099 | Sangatbaik
menyinggung perasaan
responden

CVI 0,99 Sangat baik

Hasil validasi dari validator ahli dan praktisi juga digunakan untuk mengetahui
tingkat kesesuaian persetujuan para validator. Hasil tersebut menjadi salah satu
acuan untuk menentukan tingkat kelayakan angket minat belajar peserta didik.

Pada Tabel 21 berikut disajikan ringkasan hasil analisis tingkat persetujuan

validator menggunakan analisis Percentage of Agreement.
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Tabel 21. Nilai Percentage of Agreement Angket Minat Belajar Peserta Didik

No Aspek yang Dinilai PA (%) Kategori

1 Pgtunjuk_ pada lembar angket minat mudah 100,00 Sangat baik
dipahami responden

2 | Isi butir angket minat sesuai dengan idikator | 100,00 Sangat baik

3 I_Dernyataan butir angket tidak mengarahkan 94.96 Sangat baik
jawaban kepada responden
Terdapat butir angket yang dinyatakan .

4 dengan kalimat positif dan kalimat negatif 88,89 Sangat baik

5 Per_nyataan butir angket ditulis dengan 100,00 Sangat baik
kalimat baku

6 | Pernyataan butir angket mudah dipahami 88,89 Sangat baik

v Ee_nullsan butir angket tidak menggunakan 100,00 Sangat baik
istilah local

8 P_|I|han kata_ yang digunakan dalam angket 100,00 Sangat baik
tidak menyinggung perasaan responden

Rata-rata 96,59 Sangat baik

Hasil analisis Percentage of Agreement diketahui bahwa angket minat belajar
peserta didik memiliki nilai PA sebesar 96,59% hal ini berarti tidak ada persepsi
yang berbeda antar validator, sehingga angket minat belajar peserta didik dapat
digunakan untuk penelitian. Tabulasi hasil penilaian angket minat belajar peserta
didik dapat dilihat pada Lampiran 2.4.
4) Angket Respon Peserta Didik

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, lembar angket respon
peserta didik memiliki nilai CVI sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik.
Tabulasi hasil penilaian lembar angket respon peserta didik dapat dilihat pada
lampiran. Secara singkat, hasil analisis penilaian lembar angket respon peserta

didik selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 22 berikut.
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Tabel 22. Hasil Analisis Angket Respon Peserta Didik

Indeks
No Aspek yang Dinilai Validator CVR Kategori
1 2
1 Pernyataan sesuai dengan 3 3 0.99 Sangat baik
indicator
5 Pernyatqan dirumuskan 3 3 0,99 Sangat baik
dengan jelas
Pernyataan bebas dari .
3 kaliamat yang tidak relevan 3 3 0,99 Sangat baik
4 Pernyataan memiliki makna 3 3 0,99 Sangat baik
tunggal
Pernyataan menggunakan .
° kalimat sesuai EYD 3 3 0,99 Sangat baik
Pernyataan menggunakan .
6 kalimat yang komunikatif 3 3 0,99 Sangat baik
Pernyataan menggunakan
7 | bahasa sesuai dengan jenjang 3 3 0,99 Sangat baik
pendidikan peserta didik
CVI 0,99 Sangat baik

Hasil validasi dari validator ahli dan praktisi juga digunakan untuk mengetahui
tingkat kesesuaian persetujuan para validator. Hasil tersebut menjadi salah satu
acuan untuk menentukan tingkat kelayakan angket respon peserta didik. Pada
Tabel 23 berikut disajikan ringkasan hasil analisis tingkat persetujuan validator

menggunakan analisis Percentage of Agreement.
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Tabel 23. Nilai Percentage of Agreement Angket Respon Peserta Didik

No Aspek yang Dinilai PA (%) Kategori
1 | Pernyataan sesuai dengan indicator 100,00 Sangat baik
2 | Pernyataan dirumuskan dengan jelas 100,00 Sangat baik
3 Pernyataan bebas dari kaliamat yang tidak 88.89 Sangat baik

relevan
4 | Pernyataan memiliki makna tunggal 100,00 Sangat baik
5 I;:;rl:l)yataan menggunakan kalimat sesuai 88,89 Sangat baik
6 Pernya'gaan_ menggunakan kalimat yang 88,89 Sangat baik
komunikatif
Pernyataan menggunakan bahasa sesuai .
! dengan jenjang pendidikan peserta didik 100,00 Sangat baik
Rata-rata 95,24 Sangat baik

Hasil analisis Percentage of Agreement diketahui bahwa angket respon peserta
didik memiliki nilai PA sebesar 95,24% hal ini berarti tidak ada persepsi yang
berbeda antar validator, sehingga angket respon peserta didik dapat digunakan
untuk penelitian. Tabulasi hasil penilaian angket respon peserta didik dapat dilihat
pada Lampiran 2.16.
5) Instrumen Tes (pretes-postes)

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, lembar instrumen tes
memiliki nilai CVI sebesar 0,99 dengan kategori sangat baik. Tabulasi hasil
penilaian lembar instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran 2.12. Secara singkat,

hasil analisis penilaian lembar instrumen tes ditunjukkan pada Tabel 24 berikut.
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Tabel 24. Hasil Analisis Instrumen Tes

Indeks
No Aspek yang Dinilai Validator CVR Kategori
1 2
1 | Format 3 3 0,99 Sangat baik
2 | lsi 3 3 0,99 Sangat baik
3 | Bahasa 3 3 0,99 Sangat baik
CVI 0,99 Sangat baik

Hasil validasi dari validator ahli dan praktisi juga digunakan untuk mengetahui
tingkat kesesuaian persetujuan para validator. Hasil tersebut menjadi salah satu
acuan untuk menentukan tingkat kelayakan instrumen tes. Pada Tabel 25 berikut
disajikan ringkasan hasil analisis tingkat persetujuan validator menggunakan
analisis Percentage of Agreement.

Tabel 25. Nilai Percentage of Agreement Instrumen Tes

No Aspek yang Dinilai PA (%) Kategori
1 | Format 88,89 Sangat baik
2 | lsi 98,95 Sangat baik
3 | Bahasa 96,77 Sangat baik
Rata-rata 94,87 Sangat baik

Hasil analisis Percentage of Agreement diketahui bahwa instrumen tes memiliki
nilai PA sebesar 94,87% hal ini berarti tidak ada persepsi yang berbeda antar
validator, sehingga instrumen tes dapat digunakan untuk penelitian. Tabulasi hasil

penilaian instrumen tes dapat dilihat pada Lampiran 2.12.
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b. Revisitahap |
Hasil validasi perangkat pembelajaran menyatakan bahwa perangkat layak
untuk digunakan ujicoba lebih lanjut dengan mempertimbangkan komentar dan
saran perbaikan dari validator untuk dilakukan revisi I. Dari desain awal di Tabel
15 hasil revisi direvisi sesuai saran validator, adapun hasil revisi tahap | media
pembelajaran explotion box tersaji pada Tabel 26. Kemudian pada Tabel 27 juga

disajikan perbaikan dan revisi untuk instrumen tes (pretes-postes).
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Tabel 26. Hasil Revisi Tahap 1 Media Pembelajaran Explotion Box

Saran dari ahli: Memberikan gambar pegas dan proses bergeraknya.

oI GERAK HARMONIK SEDERHANA

Mari Perhatikan!

x=0

Mula-mula benda berada pada posisi x = 0 sehingga pegas
tidak tertekan atau teregang. Posisi seperti ini dinamakan
posisi keseimbangan. Jika benda ditarik ke kanan (x.= A)
kemudian dilepaskan, maka pegas akan menarik benda
kembali ke arah posisi keseimbangan, dan terus bergerak
sampai posisi x ="-A. Ketika benda berada di posisi Kiri

(x = -A), maka pegas akan menda ke kanan, menuju

posisi keseimbangan, terus bergeorong béndrak sampai
posi'si X = -A. Demikian seterusnya, benda-bergerak bolak-
balik di sekitar titik keseimbangannya: Gerak sepefti inj
disebut Gerak Harmonik Sederhana. C

Sesudah
Revisi

Mula~mu|a benda berada pada posisi x = 0 sehingga pegas
tidak tertekan atau teregang. Posisi seperti ini dinamakan
posisi keseimbangan. Jika benda ditarik ke kanan (x.= A)
kemudian dilepaskan, maka pegas akan menarik benda
kembali ke arah posisi keseimbangan, dan terus bergerak
sampai posisi x ="-A. Ketika benda berada di pdsisi kiri

(x =.-A), maka pegas akan menda ke kanan, menuju

posi. keseimbangan, terus bergeorbng bendrak sampai
posisi x = -A. Demikian seterusnya, benda-bergerak bolak-
balik di sekitar titik keseimbangannya: Gerak sepefti inj
disebut Gerak Harmonik Sederhana. C

1)
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Saran dari ahli: Mengganti kata “tegangan tali” dengan kata “gaya tegang tali”.

Sebelum
Revisi

ersebut, berat beban sama dengan tegangan
n dengan sudut 6 ke t
gan tali (T) dan komponen berat bandul yang searah
dengan tegangan tali (mg cos @) berada dalam keseimbangan ;
sehingga bandul tetap berada pada lintasan lengkung yang
berupa busur lingkaran, Adapun komponen berat yang tegak
lurus dengar tegangan tali os 1)} merupakan g
yaitu g a’yang menyebabkan bandul bergerak bol,
Secara matematis, gaya pemulih dirumuskan sebagai berikpt. .
dimano, pemulih {N)
m = massa bandul (kg)
=sudut simpangan *.

F=-mgsin 8

Syarat suatu gerak dikatakan gerak harmonik sederha
antara lain: -

1. Gerakannya periodik {bolak-balik),

2. Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan.

3. Percepatan atau gaya yang bekerja pada benda sebandlng
dengan pOS|5|/51mpan=an benda:

4. Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada benda lalu
mengarah ke posisi keseimbangan.

Sesudah
Revisi

imbang dul t di , Pada t, bera n sama dengan gaya
tegang tali (W= T). Ketika bandul disi & 3 sud e titik Q, seperti pada Gambar 2.

dengan gaya tegang tali (mg cos 8) berada dalam nbangan
sehingga bandul tetap berada pada lintasan lengkung yang
1 v berat yang tegak
gan ayalr n*talr mg cos H)nmrupa. n gaya pc-mullh
.
yaitu gaya yang menyebabkan bandul bergerak bojak-balik.
natis, gaya pemulih dirumuskan sebagai berikut.
dimana, F = gaya pemulih (N)
o s "= massa bahdul {kg)
-mg sin 0

2131mangIn

Syarat suatu gerak dikatakan gerak harmonik sederhana
antara lain: -

1. Gerakannya periodik (bolak-balik). |

2, Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan.

3. Percepatan atau gaya yang bekerja pada benda .
sebanding dengan posisi/simpangan benda. ¢

4. Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada ,
benda selalu mengarah ke posisi keseimbangan.
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Saran dari ahli: Mengganti kata “energi kinetik” menjadi kata “energi
potensial” pada penjelasan di kolom energi potensial.

Sebelum
Revisi

Benda yang melakukan gerak harmonik sederhana memiliki energi
potensial dan energi kinetik. Jumlah energi potensial dan energi
kinetik disebut energi mekanik

- ENERGI POTENSIAL

Besarnya energi potensial adalah
energi yang dimiliki gerak harmonik
sederhana karena simpangannya.
Secara matematis energi potensial
yang dimiliki gerak harmonik
dirumuskan sebagai berikut
E =1k
) Y
=% mw’(A sin wt)f
=12-mw’ Atsirwt

Energi potensial maksimum pada
gerak harmonik dicapai ketika
berada di titik balik. Sedangkan
energi kinetik minimum dicapai
ketika berada di titik setimbang

#5)

Sesudah
Revisi

Benda yang melakukan gerak harmonik se

- ENERGI POTENSIAL

Besarnya energi potensial adalah
energi yang dimiliki gerak harmonik

sederhana karena simpangannya.

Secara matematis energi potensial
yang dimiliki gerak harmonik
dirumuskan sebagai berikut

Ey-;k}f’

=1 mw(A sin wtf’
=1 7 2
2 mw’ wt

Energi potensial maksimum pada
gerak harmonik dicapai ketika
berada di titik balik. Sedangkan
energi potensial minimum dicapai
ketika berada di titik setimbang

3

ENERGI KINETIK

Energi kinetik adalah energi yang
dimiliki oleh' benda yang melakukan
gerak harmonik sederhana karena -
kecepatannya

E =%mvf
=% m (A w cos
=; m w’ Acoswt

Energi kinetik maksimum pada gerak
harmonik. dicapai ketika berada ‘di
titik setimbang, Sedangkan' energi
kinetik minimum dicapai ketika
berada di titik balik

rhana memiliki energi
potensial dan energi kinetik. Jumlah energi potensial dan energi
kinetik disebut energi mekanik

ENERGI KINETIK

Energi kinetik adalah energi yang
dimiliki oleh benda yang melakukan
gerak harmonik sederhana karena
kecepatannya

Ei= Jz—mv,," »
=% m (A w cos wt)’
=%m w’ Acoswt

Energi kinetik maksimum pada gerak
harmonik. dicapai ketika berada -di
titik setimbang, Sedangkan’ energi
kinetik minimum dicapai ketika
berada di titik balik
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Saran dari ahli: Menghilangkan aplikasi ke tiga yaitu jam bandul.

Sebelum
Revisi

Jarh Bandul

Jam bandul mempunyai bandul
yang terus bergerak ke kiri dan
ke kanan jam ini mempunyai

rantai-rantai dengan beban
yang harys ditarik tiap bebe-
rapa hari. Karena tidak meng-
gunakan baterai, jam bandul |
bekerja dengan memanfaatkan
tenaga gravitasi atau pegas.

Setelah | (dihilangkan)
Revisi
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Tabel 27. Hasil Revisi Tahap 1 Instrumen Tes (Pretes-Postes)

Saran dari Ahli

Sebelum Revisi

Sesudah Revisi

Menambahkan
petunjuk - R
pengerjaan soal
Berikut adalah  ayunan bandul
S ana. Jike 10 m/s%, besar
Berikut adalah ayunan  bandul 5cdcrh1‘nllml] '\)dglﬂh A
sederhana. Jika g = 10 m/s>, besar ga?'a p(-nt,” -
gaya pemulih adalah ...
Gambar tidak
proporsional
50 cm
200¢g
s 200 gram
5cm
Pernyataan soal
nomor 1 : : e 3
( retes)/2 Kecepatan sebuah benda  yang Sebuah benda yang bergetar
(pOSF;eS) kurang bergetar harmonik adalah ... harmonik memiliki kecepatan....
tepat
Pernyataan soal . i
Y 3 Sebuah pegas digantungi beban | Sebuah pegas dengan Yonstanita 100
nomor kg dan konstantanya 100 N/m. o livatitrtpi heban: 1 kg, Periode
(pretes/ postes) Periode getaran pegas adalah .... N/m lgan.ungld o g
egas adalah ....
kurang tepat BERIO PEE .
Suatu benda bermassa | kg
Pernyataan soal digantungkan pada pegas, kemudian Suatu benda bermassa 1 kg
nomor 5 ditarik sepanjang 50 cm dari digantungkan pada pegas,
(pretes)/4 keadaan bebasnya. Jika tidak ada. Sedemikian sehingga pegas
(postes) kaaﬂg gay-a‘ Iuar. Jang memengaruhi bertambah panjang 50 cm, besar
tepat izrgnsuwa d":l,h gost, Konstanta konstanta pegasnya adalah ....
asnya adalah ...

c. Uji coba terbatas
Pelaksanaan uji coba terbatas dilakukan pada jam belajar mengajar.
Instrumen yang diuji coba terbatas yaitu instrumen tes dan media pembelajaran

explotion box. Uji coba terbatas dilaksanakan pada peserta didik kelas X1 MIPA 3
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SMA N 10 Yogyakarta sebanyak 27 peserta didik untuk menguji empiris
instrumen tes. Pada 32 peserta didik di kelas X MIPA 2 juga dilakukan uji coba
terbatas media pembelajaran explotion box.
1) Hasil uji empiris instumen tes
Hasil uji empiris ini dianalisis menggunakan program QUEST untuk
mendapatkan instrumen soal yang akan digunakan pada uji coba lapangan. Hasil
analisis QUEST yang digunakan pada penelitian ini adalah Teori Tes Klasik.
Analisis butir menggunakan teori tes klasik mengacu pada tingkat kesukaran dan
daya pembeda soal. Soal dinyatakan baik jika memiliki tingkat kesukaran 0,3 <b
<0,7 dan daya pembeda soal point biserial > 0,2. Hasil analisis QUEST instrumen

tes disajikan pada Tabel 29 berikut.

86



Tabel 29. Tingkat Kesukaran dan Daya Beda Soal Tes

Butir Tingkat Kesukaran Daya Beda
Soal Koefisien Kategori Koefisien Kategori
1 0,852 Mudah 0,37 Baik
2 0,852 Mudah 0,20 Cukup Baik
3 0,778 Mudah -0,05 Tidak Baik
4 0,296 Sukar -0,11 Tidak Baik
5 0,630 Sedang 0,54 Baik
6 0,481 Sedang 0,33 Cukup Baik
7 0,111 Sukar -0,04 Tidak Baik
8 0,259 Sukar 0,29 Cukup Baik
9 0,407 Sedang 0,43 Baik
10 0,704 Mudah 0,28 Cukup Baik
11 0,259 Sukar 0,36 Baik
12 0,481 Sedang -0,15 Tidak Baik
13 0,481 Sedang 0,33 Baik
14 0,185 Sukar 0,33 Baik
15 0,593 Sedang 0,59 Baik
16 0,630 Sedang 0,32 Baik
17 0,333 Sedang 0,50 Baik
18 0,630 Sedang 0,38 Baik
19 0,185 Sukar -0,14 Tidak Baik
20 0,778 Mudah 0,38 Baik

Berdasarkan data di atas dapat diidentifikasikan bahwa soal terdiri dari 6 butir soal
kategori sukar, 9 butir soal kategori sedang dan 5 butir soal kategori mudah.
Berdasarkan hasil analisis yang ditunjukkan internal consistency pada output yang
memiliki format .tn bernilai 0,56. Hal ini berarti butir-butir soal dinyatakan cukup

reliabel karena nilainya lebih dari 0,5. Hasil analisis QUEST selengkapnya

disajikan dalam Lampiran 2.11.
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2) Peningkatan minat belajar
Hasil analisis angket minat belajar peserta didik sebelum dan sesudah
diberikan media pembelajaran explotion box disajikan pada Tabel 30 sebagai
berikut.

Tabel 30. Rata-Rata Skor Minat Belajar Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas

Sesudah
3,93

N-Gain
0,37

Kriteria
Sedang

Sebelum
3,30

Berdasarkan Tabel 30 dapat dilihat hasil peningkatan minat belajar peserta didik
yang dianalisis dengan menggunakan normalized gain dengan nilai sebesar 0,37
pada kategori sedang. Tabulasi hasil peningkatan minat belajar peserta didik dapat
dilihat pada Lampiran 2.7.
3) Respon terhadap Media Pembelajaran
Angket respon peserta didik yang digunakan untuk mengetahui
penilaian peserta didik terhadap kelayakan media pembelajaran explotion box.
Rata-rata hasil analisis respon peserta didik terhadap media pembelajaran
explotion box disajikan pada Tabel 31 sebagai berikut.

Tabel 31. Hasil Analisis Respon Peserta Didik pada Uji Coba Terbatas

No Indikator Nomor Butir Skor | Rata- | Kriteria
' Angket Total | Rata

1 | Tampilan Explotion box | 7, 8,9, 10, 11,12, | 26,63 | 3,80 | Baik
19

2 | Bahasa yang digunakan 13 3,69 | 3,69 | Baik

3 | Kekesuaian materi 1,2, 3,5,18 18,13 | 3,63 Baik

4 | Kebermanfaatan 4,6, 14,15, 16, 17, | 25,44 | 3,63 Baik
20

Rata-Rata 3,69 Baik
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Secara keseluruhan, hasil analisis angket respon peserta didik uji coba terbatas
terhadap media pembelajaran explotion box sebesar 3,69 dengan kategori baik.
Hasil ini menyatakan media pembelajaran dinyatakan layak digunakan dalam uji

coba lapangan dengan saran yang diberikan oleh responden.

. Revisi tahap Il

Revisi tahap Il ini merupakan tahap perbaikan dan penyempurnaan
perangkat. Perbaikan dilakukan berdasarkan hasil yang diperoleh dari pelaksanaan
uji coba terbatas serta kritik dan saran dari responden. Hasil revisi tahap Il ini
berupa produk jadi yang siap diujikan ke lapangan dan disajikan dalam Tabel 32

sebagai berikut.
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Tabel 32. Hasil Revisi Tahap Il Media Pembelajaran Explotion Box

Saran: Memberikan memperbaiki kalimat yang kurang mudah dipahami dan
memberikan warna berbeda di kata penting. Serta memberikan keterangan di
sebelah gambar.

Sebelum
Revisi

Sesudah
Revisi
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